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ABSTRAK  

Literasi keuangan adalah kemampuan yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang 

dalam mengelola keuangan serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

untuk mencapai kesejahteraan hidup. Salah satu kegiatan yang dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan hidup adalah investasi di pasar modal yang 

berpotensi memberikan keuntungan di masa depan. Bagi seorang Muslim, penting 

untuk selalu menerapkan prinsip-prinsip syariat dalam setiap aspek kehidupan, 

termasuk dalam berinvestasi. Oleh karena itu, berinvestasi di pasar modal syariah 

menjadi pilihan yang lebih baik karena selaras dengan ajaran agama. Namun agar 

dapat berinvestasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, diperlukan literasi 

keuangan yang baik dan mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat literasi keuangan pasar 

modal syariah di kalangan mahasiswa, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Angkatan 2020. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

literasi keuangan di kalangan mahasiswa. Setelah data dikumpulkan, proses 

analisis dilakukan dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian mengenai tingkat literasi keuangan pada pasar modal 

syariah menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa, yaitu sebesar 56,9% berada 

dalam kategori tingkat literasi menengah, sementara 33,7% mahasiswa termasuk 

dalam kategori rendah, dan hanya 9,3% yang tergolong dalam kategori tinggi. 

Dari hasil tersebut bisa di simpulkan bahwasanya mayoritas tingkat literasi 

keuangan pasar modal syariah di kalangan mahasiswa tersebut berada pada 

kategori menengah. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan dan pemahaman 

mahasiswa yang kurang baik terkait konsep-konsep dasar pasar modal syariah, 

serta keterampilan yang masih rendah dalam mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut ke dalam praktik, seperti investasi langsung di pasar modal syariah. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Mahasiswa, Pasar Modal Syariah, Tingkat 

Literasi 
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ABSTRACT 

Financial literacy is an ability that includes knowledge, skills and beliefs 

that influence a person's attitudes and behavior in managing finances and improve 

the quality of decision making to achieve a prosperous life. One activity that can 

help improve welfare is investing in the capital market which has the potential to 

provide profits in the future. For a Muslim, it is important to always apply sharia 

principles in every aspect of life, including investing. Therefore, investing in the 

Islamic capital market is a better choice because it is in line with religious teachings. 

However, in order to invest in accordance with sharia principles, good and in-depth 

financial literacy is required. 

This research aims to measure the level of financial literacy in the Islamic 

capital market among students, especially at the Faculty of Economics and Islamic 

Business, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Class of 2020. The research 

method used is a qualitative method with a descriptive approach. Data collection was 

carried out through interviews, questionnaires, observations and documentation, 

thereby providing a comprehensive picture of financial literacy among students. 

After the data is collected, the analysis process is carried out with data reduction 

steps, data presentation, and drawing conclusions.  

The results of research regarding the level of financial literacy in the Islamic 

capital market show that the majority of students, namely 56.9%, are in the middle 

literacy level category, while 33.7% of students are in the low category, and only 

9.3% are in the high category. From these results it can be concluded that the majority 

of Islamic capital market financial literacy levels among students are in the middle 

category. This is caused by students' poor knowledge and understanding regarding 

the basic concepts of the Islamic capital market, as well as their low skills in applying 

this knowledge into practice, such as direct investment in the Islamic capital market. 

Keywords: Financial Literacy, Students, Sharia Capital Market, Literacy Level 
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Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
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Nama Huruf latin Nama 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Ta Marbutah di Akhir Kata Bila Dimatikan Ditulis H 

 Ditulis Jizyah جزية Ditulis Hikmah حكمة

 

(Ketentuan ini tidak dapat diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalan Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 Ditulis Karamah al-auliya كرامة الأولياء 

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau aksrah atau 

dammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakat al-fitr زَكَاةَ الْفِطْرِ 

D. Vokal Pendek 

 ََ  Fathah Ditulis A 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Lam alif L La ال 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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 َِ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+ alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جاهلية 

2. Fathah+ ya mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنس  

3. Kasrah+ ya mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم 

4. Dammah+ wawu mati Ditulis I 

 Ditulis Furud فروض 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah+ya mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Apostrof 

 Ditulis a‟antum أأنتم

 Ditulis u‟iddat أعدت 

 

H. Kata Sidang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 Ditulis Al-qiyas القياس
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya. 

 ’Ditulis As-sama السماء

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
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MOTTO 

 

"Ilmu bukan hanya untuk diketahui, tetapi untuk diamalkan." 

"Setiap langkah kecil menuju ilmu adalah bagian dari langkah besar menuju 

keberhasilan." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya memeluk 

agama Islam, hal tersebut menjadi salah satu daya tarik dan juga potensi 

besar dalam mendorong perkembangan ekonomi Islam terutama dalam 

sektor pasar modal syariah. Tidak hanya itu, negara-negara muslim lainnya 

juga berkontribusi dalam menyuntikkan investasi ke pasar modal syariah. 

Selain itu, banyak perusahaan yang memerlukan sumber dana yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip syariah. Mereka menawarkan produk keuangan di 

pasar modal yang mematuhi ketentuan syariah (Fathoni & Sakinah, 2021). 

Pasar modal syariah telah menjadi sektor ekonomi yang tumbuh pesat di 

Indonesia dan di negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Fenomena ini beriringan dengan peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah yang bersumber dari ajaran 

agama Islam. Pasar modal syariah memberikan kesempatan bagi para 

investor untuk terlibat dalam investasi yang selaras dengan prinsip-prinsip 

syariah, termasuk penolakan terhadap riba dan penghindaran investasi 

dalam bisnis yang dianggap bertentangan dengan ajaran Islam. Di Tengah 

kemajuan globalisasi dan pertumbuhan ekonomi yang cepat, pemahaman 

mengenai pasar modal syariah menjadi hal yang signifikan terutama bagi 

para mahasiswa. Di harapkan para mahasiswa memiliki pemahaman yang 

mendalam mengenai pasar modal syariah sebagai bagian penting dari sistem 

keuangan syariah.  

Undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 menjelaskan bahwa 

pasar modal ialah sebuah kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum 

dan perdagangan efek, perusahaan publik yang terkait dengan efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang terkait dengan efek tersebut
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Dalam pasar modal berbagai instrumen keuangan dapat diperdagangkan 

seperti saham, obligasi, reksadana dan instrumen keuangan lainnya. Peran 

pasar modal sangat penting dalam perekonomian suatu negara, terutama 

dalam memfasilitasi penghimpunan modal (Paningrum, 2022). 

Berbeda dengan pasar modal konvensional, pasar modal syariah 

merupakan pasar modal yang mana seluruh proses kegiatannya terutama 

terkait dengan emiten dan juga jenis efek yang diperdagangkan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Pasar modal syariah melibatkan berbagai 

instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti saham 

syariah, obligasi syariah, dan reksadana syariah. Dalam pasar modal syariah 

menawarkan banyak peluang investasi yang sesuai dengan syariat syariat 

Islam dan mahasiswa dapat memainkan peran penting dalam memperluas 

pemahaman dan partisipasi masyarakat terhadapnya melalui penelitian, 

pendidikan, dan advokasi.  

Pasar Modal Syariah memiliki peran yang sangat penting dalam 

menyediakan alternatif investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Salah satu aspek fundamental yang membedakan pasar modal syariah dari 

pasar modal konvensional adalah instrumen-instrumen yang digunakan 

dalam transaksi, yang berlandaskan pada akad-akad sesuai dengan syariah 

Islam. Setiap transaksi dalam pasar modal syariah harus mengikuti prinsip-

prinsip muamalah Islam, seperti kesukarelaan, kehalalan, serta bebas dari 

unsur-unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi atau judi).  

Selain menawarkan kepatuhan terhadap syariah, pasar modal syariah 

juga dinilai memiliki potensi yang cukup besar dan sering dianggap lebih 

stabil dibandingkan saham konvensional, terutama dalam menghadapi krisis 

ekonomi. Stabilitas ini didorong oleh prinsip-prinsip syariah yang 

menghindari praktik spekulatif, sehingga risiko kerugian dapat 

diminimalkan. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai pasar modal 

syariah, potensi besar ini bisa lebih dimaksimalkan dan pertumbuhannya di 

masa depan dapat lebih signifikan (Lince et al., 2024). 
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Instrumen yang diperdagangkan dalam pasar modal syariah mencakup 

saham syariah, sukuk (obligasi syariah), dan reksa dana syariah yang 

semuanya disusun berdasarkan ketentuan syariah. Perbedaan mendasar 

lainnya terletak pada mekanisme transaksi. Dalam pasar modal 

konvensional, transaksi lebih bersifat bebas tanpa ada batasan moral atau 

etika terkait penggunaan dana. Sebaliknya, dalam pasar modal syariah 

setiap transaksi dan dana yang diinvestasikan diatur dengan ketat agar hanya 

digunakan untuk sektor-sektor yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

sehingga menciptakan sistem investasi yang lebih adil dan transparan bagi 

umat Muslim. Dengan demikian, urgensi pasar modal syariah tidak hanya 

terletak pada perbedaan teknisnya, tetapi juga pada perannya sebagai sarana 

investasi yang etis dan sesuai dengan ajaran Islam, memberikan kesempatan 

kepada investor Muslim untuk berpartisipasi dalam pasar keuangan global 

tanpa melanggar prinsip-prinsip agama mereka (Epty Hidayati et al., 2022) 

Mahasiswa memiliki peran penting dalam mendorong kesadaran dan 

partisipasi masyarakat terhadap pasar modal syariah, terutama melalui 

peningkatan literasi keuangan. Sebagai garda terdepan dalam tatanan 

masyarakat mahasiswa tidak hanya menjadi penerima ilmu, tetapi juga agen 

perubahan yang memiliki kemampuan untuk menyebarkan pengetahuan 

kepada khalayak luas. Dengan pemahaman yang baik tentang konsep-

konsep pasar modal syariah, mahasiswa dapat membantu menjembatani 

kesenjangan informasi antara masyarakat umum dan pasar modal syariah 

yang sering dianggap kompleks dan kurang dipahami. 

Dengan pengetahuan yang mendalam mengenai prinsip-prinsip syariah, 

mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang mengedukasi dan 

membimbing masyarakat untuk memilih instrumen investasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Dengan aktif memperluas pengetahuan mereka dan 

berbagi informasi, mahasiswa mampu membentuk generasi yang lebih 

cerdas finansial dan mendorong pertumbuhan positif dalam ekonomi 

syariah, menjadikan literasi keuangan sebagai landasan kuat untuk 

pembangunan pasar modal syariah yang berkelanjutan (Irawan et al., 2023). 
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Gambar 1.1 

Tingkat Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan 

 Sulmbelr: www.OJK.go.id, 2022 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tingkat literasi keuangan 

penduduk Indonesia menunjukkan peningkatan berdasarkan Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022. Hasil survei 

ini mengungkapkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia 

mencapai 49,68 persen, naik dari 38,03 persen pada tahun 2019. Sementara 

itu, indeks inklusi keuangan pada tahun 2022 mencapai 85,10 persen, 

meningkat dari 76,19 persen pada periode SNLIK sebelumnya di tahun 

2019. Meskipun data tersebut menunjukkan peningkatan dibandingkan 

dengan SNLIK 2019, masyarakat Indonesia secara umum masih belum 

sepenuhnya memahami berbagai produk dan layanan jasa keuangan yang 

ditawarkan oleh berbagai lembaga jasa keuangan. Di era digital saat ini, 

literasi keuangan menjadi salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki 

oleh semua orang tanpa memandang usia. Pencapaian tujuan perencanaan 

keuangan sangat dipengaruhi oleh seberapa tinggi tingkat literasi keuangan 

seseorang.  

Berdasarkan OJK terdapat 4 tingkatan literasi keuangan yaitu yang 

pertama Well Literate yang berarti ialah tingkatan teratas dari literasi 

keuangan, kelompok Well Literate ini terdiri dari orang-orang yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan mendalam tentang lembaga, 

produk, dan jasa keuangan. Mereka memahami manfaat, risiko, serta fitur 
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yang ditawarkan. Contohnya adalah generasi milenial yang telah membeli 

asuransi, investasi, atau produk keuangan lainnya, dan paham isi serta 

fungsi produk atau jasa yang dibeli sehingga sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Yang kedua yaitu Sufficient Literate merupakan tingkatan kedua 

dari atas, dalam tingkatan ini orang orang memiliki pengetahuan tentang 

lembaga, produk, dan jasa keuangan, termasuk manfaat, risiko, serta fitur 

yang bisa didapatkan. Namun, mereka belum memiliki keterampilan dalam 

menggunakan atau membeli produk dan jasa keuangan tersebut. Contoh 

kelompok ini adalah calon konsumen asuransi, calon investor, atau pelaku 

UMKM yang mengetahui informasi dasar seputar produk atau jasa yang 

ingin dibeli tetapi belum yakin cara mendapatkannya, mengelolanya, dan 

menggunakannya.  

Yang ketiga yaitu Less Literate merupakan kelompok yang baru 

teredukasi sebatas pengetahuan dasar tentang lembaga, produk, dan jasa 

keuangan tanpa memahami manfaat, risiko, atau fitur yang ada. 

Pengetahuan kelompok ini biasanya meliputi informasi dasar yang umum 

bagi pemula, seringkali diperoleh melalui pendidikan di sekolah atau 

kampus. Tingkatan yang terakhir adalah Not Literate yang artinya kelompok 

ini belum tersentuh literasi keuangan sama sekali. Mereka tidak memiliki 

pengetahuan atau informasi umum tentang lembaga, produk, atau jasa 

keuangan, dan juga tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan tersebut. 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam menganalisis 

dan memahami informasi keuangan yang diterima untuk merumuskan 

keputusan yang bijaksana terkait perencanaan keuangan, pengelolaan aset, 

investasi, serta manajemen utang. Literasi keuangan tidak hanya mencakup 

pengetahuan dasar tentang produk keuangan seperti tabungan, investasi, dan 

pinjaman, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi risiko, 

memahami konsep bunga dan inflasi, serta mengatur arus kas pribadi. 

Kemampuan ini sangat penting, karena dengan literasi keuangan yang baik 
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seseorang dapat membuat keputusan yang lebih cerdas (Adzkiya et al., 

2022).  

Dalam konteks literasi keuangan, memiliki tingkat literasi keuangan 

yang baik sangat penting bagi setiap individu untuk menghindari masalah 

keuangan baik yang bersifat formal maupun informal. Dengan pemahaman 

yang baik tentang konsep-konsep keuangan dasar seperti pengelolaan 

keuangan, perencanaan tabungan, investasi, dan manajemen hutang seorang 

individu dapat membuat keputusan finansial yang lebih tepat dan terhindar 

dari praktik-praktik yang dapat merugikan, seperti terjebak dalam utang 

konsumtif atau investasi bodong. Literasi keuangan yang memadai juga 

membantu individu dalam mengelola risiko, menjaga stabilitas keuangan 

pribadi, dan memahami hak serta kewajiban dalam transaksi keuangan. Ini 

penting tidak hanya dalam menghadapi lembaga keuangan formal seperti 

bank atau perusahaan investasi, tetapi juga dalam situasi keuangan informal, 

seperti meminjam uang dari kerabat atau mengikuti arisan. Oleh karena itu, 

literasi keuangan menjadi fondasi untuk mencapai keamanan finansial dan 

kesejahteraan jangka panjang, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

stabilitas ekonomi secara lebih luas (Kusumastuti, 2021).  

Dalam konteks ini, aspek formal terkait langsung dengan lembaga 

keuangan, seperti dampak kerugian yang disebabkan oleh ketidaktahuan 

akan tingkat suku bunga yang tinggi pada pinjaman. Sedangkan, aspek 

informal berkaitan dengan hal-hal yang tidak secara langsung terhubung 

dengan lembaga keuangan, contohnya ketidaktahuan mengenai laju tingkat 

inflasi. Literasi keuangan juga memiliki peran penting dalam memastikan 

individu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengelola keuangan dengan bijak. Pengetahuan ini juga berdampak 

signifikan pada minat seseorang untuk berinvestasi di pasar modal syariah, 

di mana pengetahuan tersebut memainkan peran dalam mencegah kesalahan 

dalam pengambilan keputusan investasi. Saat ini, literasi keuangan menjadi 

komponen vital dalam ranah keuangan yang mendapatkan perhatian luas 

dan upaya terus-menerus untuk meningkatkannya. Literasi keuangan sering 
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didefinisikan sebagai pemahaman mengenai manajemen keuangan dan 

fungsi produk keuangan, yang memungkinkan kita untuk memanfaatkannya 

dengan bijak (Shafarani, Yoiz Shofwa, 2017). 

Literasi keuangan penting dalam memberikan edukasi pada bidang 

keuangan kepada para masyarakat Indonesia khususnya para mahasiswa, 

dengan tujuan agar mereka dapat mengelola keuangan secara bijaksana. Hal 

ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya pengetahuan mengenai keuangan, 

sehingga masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh investasi yang 

menjanjikan imbal hasil tinggi tanpa mempertimbangkan risikonya. Melalui 

analisis tingkat literasi keuangan pasar modal syariah pada mahasiswa FEBI 

UIN SAIZU Purwokerto, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang akurat 

mengenai sejauh mana pemahaman mereka terhadap konsep dan praktek 

investasi syariah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat literasi mereka, 

baik melibatkan kurikulum pendidikan formal maupun pengalaman praktis 

yang mungkin telah mereka alami (Yushita, 2017). 

Di lingkungan kampus UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

terutama pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam para mahasiswa angkatan 

tahun 2020 telah mempelajari berbagai mata kuliah yang mempelajari pasar 

modal syariah, seperti Manajemen Investasi dan Lembaga Keuangan 

Syariah. Selain itu, di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SAIZU juga 

terdapat komunitas studi pasar modal (KSPM) dan juga Galeri Investasi 

yang bisa di jadikan tempat bagi para mahasiswa untuk memperdalam 

pemahaman tentang pasar modal syariah. Hal tersebut penting karena 

dengan banyak mempelajari pasar modal syariah dalam perkuliahan ataupun 

dalam komunitas dapat meningkatkan literasi keuangan pasar modal syariah 

di kalangan mahasiswa adalah pintu utama untuk memberikan edukasi 

finansial kepada mahasiswa lain di lingkungan kampus. Oleh karena itu, 

mahasiswa FEBI seharusnya memiliki literasi keuangan pasar modal 

syariah yang kuat. 
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Fakta nya ketika peneliti melakukan penelitian pendahuluan 

menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa FEBI UIN SAIZU 

Purwokerto terutama angkatan 2020 yang masih berada pada tingkat 

Sufficient literate, yang berarti bahwa mereka memiliki pemahaman yang 

baik terkait pasar modal syariah dan produk-produknya namun banyak dari 

mahasiswa tersebut masih belum memiliki ketrampilan dalam 

menggunakan produk-produk pasar modal syariah. Dari 20 mahasiswa 

hanya 3 mahasiswa yang pernah atau sedang menggunakan prodak pasar 

modal syariah 1 diantaranya berinvestasi pada saham syariah dan 2 

mahasiswa berinvestasi pada reksadana syariah.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, 

ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian mengenai analisis tingkat 

literasi keuangan pasar modal syariah, khususnya di kalangan mahasiswa 

FEBI UIN SAIZU angkatan 2020. Penelitian difokuskan pada tingkat 

literasi keuangan dengan tujuan menganalisis pengetahuan mahasiswa 

terhadap pasar modal syariah. Dengan demikian, judul penelitian yang akan 

dipilih oleh peneliti yaitu “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pasar 

Modal Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto.” Dengan penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan maupun pemahaman 

mahasiswa mengenai literasi keuanngan terutama dalam konteks pasar 

modal syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, ditemukan  

permasalahan yang menjadi bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Sejauh mana tingkat literasi keuangan pasar modal syariah pada 

mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto angkatan 

2020? 

2. Bagaimana distribusi tingkat literasi keuangan pasar modal syariah di 

setiap program studi mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto angkatan 2020? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan 

pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto angakatan 2020. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti 

kepada pihak-pihak terkait dalam mengatasi permasalahan yang telah 

diidentifikasi dan diuraikan sebagai latar belakang dan rumusan masalah. 

Dengan demikian, manfaatnya meliputi:  

a. Manfaat Akademis  

1) Bagi Peneliti: Hasil riset ini mungkin memberikan kontribusi 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan terkait literasi 

pasar modal syariah. Peneliti dapat memperdalam pemahaman 

mereka tentang aspek-aspek khusus dalam literasi keuangan pasar 

modal syariah, yang pada gilirannya dapat membantu dalam 

mengidentifikasi area-area untuk penelitian lebih lanjut. 

2) Bagi Penulis Selanjutnya: Hasil dari penelitian ini menjadi 

sumber informasi yang penting bagi penulis-penulis selanjutnya 

yang tertarik dalam mempelajari literasi pasar modal syariah. 

Dengan memahami temuan dan metodologi penelitian ini, penulis 

selanjutnya dapat memperoleh wawasan yang lebih baik dan 

mengembangkan penelitian mereka dengan lebih baik lagi. 

b. Manfaat Praktis  

Diharapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan 

pengetahuan, memperkaya wawasan, dan juga meningkatkan 

ketrampilan mahasiswa dalam literasi keuangan, terutama dalam 

konteks pasar  modal syariah. Selain itu penelitian ini diharapkan 

juga dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi 

pada pasar modal syariah. 
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D. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bagian ini menguraikan tentang kajian teori berupa literasi keuangan, 

tingkat literasi keuangan, pasar modal syariah, instrumen pasar modal 

syariah, perbedaan pasar modal syariah dengan pasar modal konvensional, 

faktor faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, pentingnya 

literasi keuangan, upaya peningkatan tingkat literasi keuangan pasar modal 

syariah dan pada landasan teologis berisikan mengenai hukum pasar modal 

yang sesuai dengan syariat Islam serta kajian pustaka dan penelitian 

terdahulu. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini membahas mengenai  jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, uji keabsahan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian  

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian, karakteristik 

informan, hasil analisis data penelitian, dan pembahasan hasil analisis 

penelitian. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisi kesimpulan terkait jawaban dari rumusan masalah yang 

telah dibahas dan saran bagi pihak terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Literasi Keuangan 

Melnulrult Otoritas Jasa Kelulangan (OJK), litelrasi kelulangan 

mellibatkan pelngeltahulan, keltelrampilan, dan kelyakinan yang 

melmbelntulk sikap dan pelrilakul selselorang dalam pelngambilan 

kelpultulsan dan pelngellolaan kelulangan, yang pada akhirnya melngarah 

pada hasil kelulangan dan kelseljahtelraan yang lelbih baik. Delngan 

pelmahaman yang kulat melngelnai litelrasi kelulangan, individul akan lelbih 

siap ulntulk melngellola kelulangan melrelka selcara belrtanggulng jawab dan 

elfisieln. Olelh karelna itul, diharapkan bahwa pelningkatan pelmahaman 

telntang litelrasi kelulangan dapat belrkontribulsi pada pelningkatan taraf 

hidulp masyarakat (Azizah, Nurul Safura, 2020). Litelrasi kelulangan 

melmbantul individul telrhindar dari masalah kelulangan. Kelsullitan 

kelu langan selringkali tidak hanya diselbabkan olelh relndahnya 

pelndapatan teltapi julga karelna bulrulknya pelngellolaan kelulangan selpelrti 

pelnyalahgulnaan kreldit dan kulrangnya pelrelncanaan kelulangan. 

Keltelrbatasan telrselbult dapat melnimbullkan strels dan belrkulrangnya rasa 

pelrcaya diri. Delngan melmiliki pelngeltahulan dan litelrasi kelulangan, 

individul dapat melngellola kelulangan pribadinya delngan lelbih baik, 

melngoptimalkan nilai waktu l dari ulang, selrta melningkatkan potelnsi 

kelu lntulngan yang pada akhirnya melningkatkan kulalitas hidulp melrelka. 

Selselorang delngan litelrasi kelulangan yang baik mampu l 

melnggu lnakan produlk dan layanan ke lulangan selcara elfisieln selhingga 

telrhindar dari pelnipu lan produlk kelulangan yang tidak te lpat. Litelrasi 

kelu langan julga belrpelran dalam melningkatkan multul layanan kelulangan 

dan melndulkulng pelrtulmbulhan elkonomi selrta pelmbangulnan nelgara. 

Pelnting bagi seltiap individul ulntulk melmahami komplelksitas kelulangan 

agar dapat melngambil kelpu ltulsan kelulangan yang telpat. Kulrangnya 

pelmahaman telntang kelulangan bisa belrakibat pada kelrulgian, baik 
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karelna inflasi, pelnulrulnan kondisi elkonomi, maulpuln pelrulbahan sistelm 

elkonomi di tingkat domelstik dan intelrnasional. 

Nidar dan Bestari (2012) menyatakan bahwa krisis keuangan global 

tidak akan berdampak signifikan pada ekonomi nasional jika 

masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan. 

Ketidakpahaman mengenai konsep keuangan sering kali menjadi akar 

masalah yang mengakibatkan kerugian finansial bagi banyak individu 

terutama disebabkan oleh kebiasaan pengeluaran yang boros, 

penggunaan kartu kredit yang tidak bijaksana, serta ketidakmampuan 

dalam membedakan antara kredit konsumen dan pinjaman bank. Lebih 

jauh lagi, rendahnya literasi keuangan membuat seseorang kesulitan 

dalam berinvestasi atau memanfaatkan peluang yang ada di pasar 

keuangan. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi mahasiswa yang 

sebagian besar untuk pertama kalinya menghadapi situasi di mana 

mereka harus mengelola keuangan pribadi tanpa campur tangan atau 

pengawasan orang tua. Pada masa kuliah, mereka dihadapkan pada 

tantangan baru dan lingkungan yang berbeda yang menuntut 

kemampuan untuk mengelola uang secara mandiri serta bertanggung 

jawab atas setiap keputusan finansial yang mereka buat. Dengan literasi 

keuangan yang memadai, mahasiswa akan lebih siap dalam 

menghadapi risiko keuangan dan membuat keputusan yang lebih bijak 

untuk masa depan mereka. 

Pelrmasalahan kelulangan yang selring dihadapi mahasiswa melncakulp 

keltidakmampulan ulntulk melnghasilkan pelndapatan selndiri dan 

keltelrgantulngan yang tinggi pada dulkulngan finansial dari orang tula. 

Sellain itul, sikap boros melnjadi masalah ulmulm di kalangan mahasiswa 

yang selring kali kulrang bijak dalam melngellola pelngellularan selhari-hari. 

Pelnellitian melnulnjulkkan bahwa tingkat litelrasi kelulangan mahasiswa 

masih telrgolong relndah yang dapat melnyelbabkan melrelka kelsullitan 

dalam melnghadapi tantangan kelulangan di masa delpan. Selbagai 

gelnelrasi mulda, mahasiswa pelrlul melmahami konselp pelrsonal finance l 
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seljak dini, karelna pelngeltahu lan ini akan melnjadi landasan pelnting 

dalam melngellola kelulangan melrelka selcara mandiri. Cheln dan Volpe l 

(1998) melngulngkapkan bahwa mahasiswa delngan tingkat pelngeltahulan 

kelu langan yang relndah celndelrulng melmbulat kelpultulsan finansial yang 

kulrang telpat. Pelrnyataan ini melmpelrtelgas bahwa litelrasi kelulangan 

melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap kelmampulan mahasiswa dalam 

melngambil kelpultulsan kelulangan yang bijaksana.  

Melnulrult Widayati (2012), pelndidikan tinggi melmiliki pelran krulsial 

dalam melmbelntulk litelrasi kelu langan mahasiswa. Di telngah lingkulngan 

elkonomi yang selmakin belragam dan komplelks mahasiswa pelrlu l 

melndapatkan pelmbellajaran yang melmadai telntang manajelmeln 

kelu langan. Pelndidikan kelulangan yang elfelktif dan elfisieln dapat 

melmbantul mahasiswa melmahami, melnilai, dan belrtindak selsulai 

delngan kelpelntingan finansial melrelka. Delngan pelmahaman yang baik 

telntang litelrasi kelulangan seljak dini, mahasiswa diharapkan mampu l 

melmbulat kelpultulsan yang telpat dalam melnghadapi tantangan elkonomi 

dan kelulangan baik sellama masa kulliah maulpuln di masa melndatang. 

Litelrasi kelulangan sangat dipelrlulkan ulntulk melngellola kelulangan pribadi 

selcara elfelktif telrultama dalam melnghadapi kondisi elkonomi yang 

dinamis, kelbultulhan individul yang belrvariasi, selrta belragamnya produlk 

kelu langan yang telrseldia di pasar. Mahasiswa yang melmiliki litelrasi 

kelu langan yang baik melmiliki pellulang lelbih belsar u lntulk melncapai 

kelseljahtelraan finansial yang belrkellanjultan di masa depan (Margaretha 

& Pambudhi, 2015). 

2. Tingkat Literasi Keuangan 

Tingkat litelrasi kelulangan melnulnjulkkan kelmampulan selselorang 

dalam melmahami dan melnggulnakan pelngeltahulan kelulangan selcara 

elfelktif ulntulk melmbulat kelpultulsan yang telpat dalam melngellola 

kelu langan pribadi. Pelmahaman ini selring diselbult selbagai "mellelk 

kelu langan". Orang yang kulrang litelrasi kelulangan melskipuln melmiliki 

kelkayaan celndelrulng kelsullitan melngatulr kelulangannya, selpelrti 
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melnggulnakan ulang hanya u lntulk melmbayar ultang dan pelngellularan 

tanpa melnabulng. Bagi mahasiswa, lite lrasi kelulangan sangat pe lnting 

karelna belrhulbulngan langsu lng delngan kelmampulan melrelka melngellola 

kelu langan pribadi yang sangat krulsial dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

(Akmal & Eka Saputra, 2016).  

Melnulrult Otoritas Jasa Kelulangan (OJK), litelrasi kelulangan 

melncaku lp kelmampulan melngellola kelulangan selcara elfelktif agar kondisi 

kelu langan selselorang dapat telruls belrkelmbang, melmulngkinkan melrelka 

ulntulk melncapai kelseljahtelraan di masa delpan. Delngan pelngellolaan 

dana yang bijaksana, selselorang dapat lelbih siap melnghadapi belrbagai 

tantangan hidulp dan melningkatkan standar hidulp melrelka di masa 

melndatang. Belrdasarkan sulrveli OJK, telrdapat elmpat tingkatan litelrasi 

kelu langan di masyarakat Indonelsia, yang dijellaskan selbagai belrikult: 

(Adzkiya et al., 2022). 

a. Welll Litelratel 

Tingkatan literasi keuangan ini mencerminkan pemahaman 

dan keyakinan masyarakat terhadap lembaga keuangan serta 

produk-produk yang mereka tawarkan. Hal ini mencakup 

pemahaman mendalam tentang berbagai aspek, seperti fitur, 

manfaat, risiko, serta karakteristik dari produk keuangan. Selain 

itu masyarakat yang berada pada tingkatan literasi ini juga 

memahami hak dan kewajiban yang terkait dengan penggunaan 

produk dan layanan keuangan tersebut. Tidak hanya sebatas 

pemahaman, individu pada level ini juga memiliki kemampuan 

dalam menggunakan produk dan layanan keuangan dengan 

bijaksana, termasuk dalam mengambil keputusan yang cerdas 

dan bertanggung jawab terkait manajemen keuangan pribadi. 

b. Sulfficielnt Litelratel 

Pada tingkatan litelrasi ini melnggambarkan situlasi di mana 

masyarakat melmiliki pelngeltahulan dan pelmahaman yang baik 

melngelnai lelmbaga jasa kelulangan, selrta produ lk dan layanan 
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yang ditawarkan. Pelmahaman ini mellipulti fitulr, manfaat, risiko, 

selrta kelwajiban dan pelrsyaratan yang belrkaitan delngan produlk 

dan layanan kelulangan telrselbult. 

c. Lelss Litelratel   

Tingkatan litelrasi ini melnulnjulkkan bahwa masyarakat hanya 

melmiliki pelngeltahulan yang telrbatas telntang lelmbaga jasa 

kelulangan, selrta produlk dan layanan yang ditawarkan. 

Pelmahaman melrelka telrhadap fitulr, manfaat, risiko, dan 

kelwajiban telrkait produlk kelulangan masih sangat minim. 

d. Not Litelratel 

Tingkatan litelrasi ini melncelrminkan bahwa masyarakat sama 

selkali tidak melmiliki pelmahaman ataul kelyakinan telrhadap 

lelmbaga kelulangan, produlk, dan layanan kelulangan. Sellain itul, 

melrelka julga kulrang telrampil dalam melnggulnakan produlk dan 

layanan kelulangan telrselbult (Shafarani, Yoiz Shofwa, 2017). 

3. Pasar Modal Syariah  

Pasar modal Syariah dapat didelfinisikan selbagai pasar modal yang 

mellakulkan transaksi elkonomi selsulai delngan prinsip-prinsip Syariah 

yang melnghindari dari hal-hal yang dilarang selpelrti riba, pelrjuldian, dan 

spelkullasi. Pasar modal ini melncakulp sellulrulh melkanismel kelgiatan 

telrmasulk pelrulsahaan yang telrlibat selrta jelnis elfelk yang dipelrdagangkan 

haruls melmatulhi atulran Syariah. Elfelk Syariah selndiri adalah instrulme ln 

kelu langan yang selsulai delngan relgullasi pasar modal, kontrak, 

manajelmeln pelrulsahaan, selrta prosels pelnelrbitannya dijalankan 

belrdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Prinsip-prinsip ini diteltapkan olelh 

Delwan Syariah Nasional Majellis Ullama Indonelsia (DSN-MUlI) mellaluli 

fatwa (Batubara Yenni, 2020). 

Fatwa DSN-MUlI No. 40/DSN-MUlI/X/2003 melngulraikan bahwa 

pasar modal syariah adalah pasar yang sellulru lh melkanismel 

opelrasionalnya telrmasulk yang belrkaitan delngan elmiteln, jelnis elfelk yang 

dipelrdagangkan, dan cara pelrdagangannya haruls belrpeldoman pada 
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prinsip syariah. Di pasar modal syariah telrdapat elfelk syariah yaitul sulrat 

belrharga syariah yang dipelrdagangkan selcara khulsuls. Sulrat belrharga 

telrselbult selsulai delngan prinsip syariah dalam hal akad, pelngulrulsan 

pelrulsahaan, dan pelnelrbitannya selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 2 

ayat (1) fatwa telrselbult. Prinsip syariah telrselbult belrdasarkan ajaran 

Islam dan diformalkan mellaluli fatwa DSN-MUlI. Prinsip-prinsip ini 

belrlakul di pasar modal selbagaimana diatulr olelh Bapelpam dan LK, selrta 

selsu lai delngan fatwa DSN-MUlI yang dikellularkan selbellulm pelratulran 

Bapelpam dan LK. 

Seljarah pasar modal syariah Indonelsia dimullai pada tanggal 3 Julli 

tahun 1997 delngan dilulncu lrkannya Relksa Dana Syariah olelh PT 

Danarelksa Invelstmelnt Managelmelnt. Kelmuldian pada tanggal 3 Julli 

tahun 2000, Bulrsa Elfelk Indonelsia (dahullul belrnama Bulrsa Elfelk Jakarta) 

belkelrjasama delngan PT Danarelksa Invelstmelnt Managelmelnt 

melmpelrkelnalkan Jakarta Islamic Indelx. Indelks ini diciptakan ulntulk 

melmandul invelstor yang ingin belrinvelstasi selsulai prinsip syariah 

delngan melmbantul melrelka melmilih saham yang patulh. Pada tanggal 18 

April 2001 Delwan Syariah Nasional Majellis Ullama Indonelsia (DSN-

MUlI) melngellularkan fatwa pelrtama telrkait pasar modal, Fatwa Nomor 

20/DSN-MUlI/IV/2001 yang melngulraikan peldoman invelstasi Relksa 

Dana Syariah. Pelrkelmbangan instrulmeln invelstasi syariah di pasar 

modal telruls belrlanjult, telrultama delngan ditelrbitkannya obligasi syariah 

pelrtama di Indonelsia olelh PT Indosat Tbk pada awal Selptelmbelr 2002 

yang melnggulnakan akad muldharabah (Irawan et al., 2023).  

Pelrtulmbulhan pasar modal syariah didorong olelh belbelrapa indikator 

ultama antara lain kapitalisasi pasar, volulmel pelrdagangan, dan indelks 

harga saham. Faktor-faktor ini belrdampak pada stabilitas elkonomi dan 

politik selhingga melmpelngarulhi kelpelrcayaan pellakul pasar telrhadap 

kondisi dalam nelgelri sulatul nelgara. Pasar modal syariah belrpelran 

pelnting dalam melndorong pelrtulmbulhan elkonomi nasional. Dampaknya 

telrlihat dari pelngarulhnya telrhadap indikator makroelkonomi selpelrti 
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nilai tulkar riil, inflasi, dan pelrtulmbulhan elkonomi yang diulkulr delngan 

produlk domelstik brulto (PDB) riil. Seliring belrjalannya waktul, pasar 

modal syariah di Indonelsia tellah belrkelmbang selcara signifikan 

telru ltama seliring delngan ditelrapkannya belrbagai pelratu lran pelmelrintah 

di bidang kelulangan dan pelrbankan, telrmasulk pelratulran khulsuls pasar 

modal syariah. Pellakul pasar modal syariah melnyadari bahwa 

pelrdagangan sulrat belrharga syariah tidak hanya melmbelrikan imbal 

hasil yang melnarik bagi invelstor namuln julga melmbelrikan kontribulsi 

signifikan telrhadap pelrelkonomian nasional (Epty Hidayati et al., 2022). 

4. Instumen Pasar Modal Syariah 

a. Saham Syariah 

Saham syariah melrulpakan elfelk yang belrbasis elkulitas yang 

diatulr belrdasarkan prinsip Islam. Dalam transaksi saham syariah 

fokuls ultama adalah pada kelpelmilikan pelrulsahaan. Hulbulngan antara 

invelstor dan pelrulsahaan pelnelrbit (elmiteln) belrsifat kelpelmilikan, 

artinya invelstor melnjadi pelmilik selbagian ataul pelmelgang saham 

pelrulsahaan telrselbult. Pelnelrbitan saham syariah melmpelngarulhi 

strulktulr pelrmodalan pelru lsahaan dan distribulsi kelpelmilikannya. 

Belsar kelcilnya kelpelmilikan yang dimiliki invelstor pada sulatul 

pelrulsahaan didasarkan pada julmlah saham yang dimilikinya. 

Selbagai pelmelgang saham, invelstor melmpulnyai hak u lntulk ikult selrta 

dalam Rapat Ulmulm Pelmelgang Saham (RUlPS) dan belrhak 

melnelrima kelulntulngan dari invelstasinya (Choirunnisak, 2019). 

Saham syariah dalam fiqh mode lrn dijellaskan selbagai belntu lk 

partisipasi dalam kelmitraan mu ldharabah yang melrelprelselntasikan 

kelpelmilikan atas pelrulsahaan bu lkan selkadar kelpelntingan ke lmitraan 

pribadi. Kelpelmilikan atas pelrulsahaan ini dianggap sama delngan 

kelpelmilikan atas aselt Pelru lsahaan. Olelh karelna itu l, pelrdagangan 

saham syariah tidak dikatelgorikan selbagai modell u lsaha patulngan 

('aqd al-syirkah), mellainkan syirkah al-milk yang melngacul pada 

kelpelmilikan belrsama atas aselt pelrulsahaan. Konstrulksi ini 
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melmbelrikan kelulntulngan bagi pelmelgang saham karelna melrelka 

dapat melnjulal sahamnya kelpada pihak keltiga tanpa melmelrlulkan 

pelrseltuljulan pelmelgang saham lain ataul pelrlul mellikulidasi aselt 

pelrulsahaan telrlelbih dahullu l. 

Fatwa DSN No. 05/DSN-MUlI/IV/2000 telntang Julal Belli Saham 

dan Fatwa DSN No. 40/DSN-MUlI/2003 telntang Pasar Modal dan 

Peldoman Ulmulm Pelnelrapan Prinsip Syariah di Pasar Modal 

melnyatakan bahwa julal belli saham dipelrbolelhkan dalam Islam. 

Fatwa ini melnjellaskan bahwa saham melrulpakan instrulmeln yang 

melmbulktikan kelpelmilikan belrsama atas pelrulsahaan. Delngan 

delmikian pelmelgang saham melmiliki hak ulntulk melnjulal dan 

melmpelrjulalbellikan saham telrselbult selrta belrhak melndapatkan 

kelulntulngan dari kelnaikan harga saham dan divideln. Namuln, 

invelstor julga haruls siap melnghadapi risiko selpelrti pelnulrulnan harga 

saham, tidak melnelrima divideln, ataul bahkan kelhilangan modal jika 

pelrulsahaan melngalami kelrulgian ataul kelbangkrultan. Hulbulngan 

antara pelmelgang saham diatulr mellaluli akad syirkah almulsahamah, 

yaitul belntulk kelrja sama tanpa batas waktul. 

b. Obligasi Syariah 

Obligasi syariah, selbagaimana dijellaskan dalam fatwa DSN No. 

32/DSN-MUlI/IX/2002 melrulpakan sulrat belrharga jangka panjang 

yang ditelrbitkan olelh elmiteln belrdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Obligasi ini melwajibkan elmiteln ulntulk melmbelrikan pelndapatan 

kelpada pelmelgang obligasi dalam belntulk bagi hasil, margin ataul fele l 

selrta melngelmbalikan dana pokok obligasi pada saat jatulh telmpo. 

Belrdasarkan akad yang digulnakan, obligasi syariah dibagi melnjadi 

belbelrapa jelnis yaitul obligasi syariah muldharabah, ijarah, 

mulsyarakah, mulrabahah, salam dan istishna. Seltiap jelnis obligasi ini 

melngikulti melkanismel yang selsulai delngan atulran syariah dalam hal 

pelndapatan dan pelngellolaan dana (Irawan Prabowo, 2022). 
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Obligasi syariah ditelrbitkan selbagai altelrnatif dari obligasi 

konvelnsional yang me lnggu lnakan instrulmeln belrbasis bu lnga ulntu lk 

melmpelrolelh kelulntu lngan. Pada awalnya istilah "obligasi syariah" 

dianggap kontradiktif karelna obligasi konvelnsional sangat telrkait 

delngan konselp bulnga yang dilarang dalam prinsip syariah. Bagi 

banyak orang obligasi sellalul diasosiasikan delngan bulnga selhingga 

dianggap sullit ulntulk disellaraskan delngan hulkulm syariah. Namuln, 

dalam fatwa DSN No. 32/DSN-MUlI/IX/2002 telntang Obligasi 

Syariah, Delwan Syariah Nasional (DSN) teltap melnggulnakan istilah 

"obligasi syariah" ataul bisa dise lbult delngan "sulkulk". Obligasi 

syariah didelfinisikan selbagai sulrat belrharga jangka panjang yang 

ditelrbitkan olelh elmiteln belrdasarkan prinsip-prinsip syariah. Elmiteln 

diwajibkan melmbayar pelndapatan kelpada pelmelgang obligasi 

syariah dalam belntulk bagi hasil, margin ataul felel selrta 

melngelmbalikan dana pokok obligasi pada saat jatulh telmpo.  

Fatwa DSN No. 33/DSN-MUlI/IX/2002 telntang Obligasi 

Syariah Muldharabah dan Fatwa DSN No. 41/DSN-MUlI/III/2004 

telntang Obligasi Syariah Ijarah melnelgaskan bahwa hanya obligasi 

yang melnggulnakan akad muldharabah dan ijarah yang 

dipelrbolelhkan dalam kontelks syariah. Obligasi Syariah Muldharabah 

didelfinisikan selbagai obligasi yang melnggulnakan akad muldharabah 

yaitul kelrja sama bagi hasil selsulai delngan sulbstansi Fatwa DSN No 

07/DSN-MUlI/2000 telntang Pelmbiayaan Muldharabah. Dalam 

obligasi ini, invelstor melmbelrikan dana kelpada elmiteln yang 

kelmuldian dikellola ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan yang dibagi 

selsulai delngan kelselpakatan. Selmelntara itul, Obligasi Syariah Ijarah 

adalah obligasi yang melnggulnakan akad ijarah, yakni transaksi 

selwa-melnyelwa selbagaimana diatulr dalam Fatwa DSN No. 09/DSN-

MUlI/2000 telntang Pelmbiayaan Ijarah. Dalam obligasi ini invelstor 

melndapatkan imbalan dari pelndapatan yang dihasilkan mellaluli 
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pelnyelwaan aselt tanpa mellibatkan bulnga, selsulai delngan prinsip 

syariah. 

c. Reksadana Syariah 

Relksa dana syariah melrulpakan instrulmeln ultama di pasar modal 

syariah yang dikellola selsulai delngan prinsip syariah. Landasan 

hulkulm bagi ulmat Islam ulntulk belrinvelstasi pada produlk relksa dana 

syariah diteltapkan mellaluli Fatwa DSN No. 20/DSN-MUlI/2000 yang 

melmbelrikan peldoman dalam pelnyellelnggaraan invelstasi relksa dana 

syariah. Dalam praktelknya, hulbulngan antara invelstor dan manajelr 

invelstasi melnggulnakan akad wakalah dimana invelstor yang melncari 

invelstasi halal melmpelrcayakan dananya kelpada manajelr invelstasi. 

Dalam kelgiatan kelulangan, relksa dana syariah be lropelrasi 

belrdasarkan akad mu ldharabah, dimana Manaje lr Invelstasi 

(Muldharib) melngellola dana kole lktif dari inve lstor. Invelstor 

melndapat ulnit pelnyelrtaan (saham) selbagai bulkti kelpelmilikan relksa 

dana syariah. Dana ini kelmuldian diinvelstasikan kelmbali kel dalam 

opelrasional elmiteln (pelru lsahaan lain) mellaluli pelmbellian elfelk 

syariah. Dalam strulktulr ini, baik relksa dana syariah maulpuln 

elmitelnnya belrpelran selbagai Muldharib (pelngellola dana). Hulbulngan 

dikelnal delngan selbultan hulbulngan “Muldharabah Belrtingkat” 

(Batubara Yenni, 2020). 

d. Dana Investasi Real Estate Syariah (DIRE Syariah) 

Salah satu instrumen yang kurang dikenal di pasar modal syariah 

oleh para investor adalah Dana Investasi Real Estate Syariah (DIRE 

Syariah). DIRE Syariah menyediakan platform untuk 

mengumpulkan dana dari investor, yang kemudian diinvestasikan 

pada aset real estat yang mematuhi prinsip syariah. Instrumen ini 

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

30/POJK.04/2016 yang mengatur dana investasi real estat syariah 

dalam bentuk kontrak investasi kolektif  
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Real estat mencakup tanah fisik dan bangunan di atasnya 

sedangkan aset terkait real estat mengacu pada sekuritas perusahaan 

real estat yang terdaftar di bursa efek atau diterbitkan oleh 

perusahaan real estat. Mirip dengan reksa dana syariah, DIRE 

syariah dalam bentuk kontrak investasi kolektif merupakan kontrak 

antara manajer investasi dan bank kustodian yang mengikat 

penyertaan pemegang unit penyertaan. Manajer investasi 

bertanggung jawab mengelola portofolio investasi kolektif, 

sedangkan bank kustodian mengelola penitipan kolektif atas aset. 

e. Efek Beragun Aset Syariah 

Efek beragun aset syariah merupakan jenis efek yang 

memperoleh pendapatan berupa efek aset dengan portofolio aset 

berupa efek keuangan yang memenuhi ketentuan prinsip syariah. 

Dalam arti lain, Efek Beragun Syariah adalah surat berharga yang 

didirikan melalui perjanjian investasi kolektif atas efek beragunan 

syariah yang mencakup aset keuangan yang termasuk dalam 

portofolio beserta instrumen yang terkait dengan efek komersial 

berupa wesel dalam koleksi baru di masa depan itu ada dan lain-lain 

kemudian diterbitkan untuk kegiatan jual beli yang berkaitan dengan 

lembaga keuangan, seperti kepemilikan aset fisik, arus kas, surat 

berharga yang bersifat investasi, atau aset keuangan yang setara, 

yang ketentuannya sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Aset 

syariah yang di maksud adalah ASBD (Aset Syariah berupa uang 

tunai) dan terdiri dari  hutang yang timbul dari kegiatan jual beli atau 

pembelian, piutang sewa atau  ujrah dan pinjaman atau atau qard. 

Mekanisme Efek Beragun Aset Syariah menggunakan akad 

Wakalah Bil Ujrah. Artinya pemodal atau pemilik dana bertindak 

sebagai muwakil (pemberi kuasa) dan penerbit efek berbasis syariah 

bertindak sebagai wakil. Dalam  mekanisme  Efek  Beragun  Aset  

Syariah  terdapat  dua  jenis  yaitu sebagai berikut: 
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1) KIK-ElBA  Syariah   

KIK-ElBA Syariah adalah sebuah akad atau perjanjian yang 

mengikat pihak-pihak yang memiliki sekuritas ElBA syariah. 

Perjanjian ini melibatkan manajer investasi yang bertanggung 

jawab mengelola portofolio investasi dan bank kustodian yang 

bertugas mengelola penitipan kolektif sesuai delngan ketelntuan 

syariah dan peraturan perundang-undangan yang beraku. Dalam 

KIK-ElBA Syariah, Kontrak Investasi Kolelktif (KIK) memiliki 

status sebagai subjek hukum yang berarti bahwa KIK-ElBA 

Syariah memiliki kedudukan hukum dalam transaksi dan 

pengelolaan investasi. 

Dalam konteks KIK-ElBA Syariah terdapat kerjasama antara 

Bank Kustodian dan investor ElBA Syariah. Pihak pertama, yaitu 

Manajer Investasi bertanggug jawab untuk mengelola portofolio 

investasi secara kolelktif. Pihak kedua yaitu Bank Kustodian yang 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan penitipan kolektif 

sesuai dengan aturan syariah yang berlaku di pasar modal syariah. 

Bank Kustodian berperan sebagai pihak yang menyediakan 

layanan penitipan surat berharga dan aset lainnya yang terkait 

dengan kekayaan surat berharga. Selain itu Bank Kustodian juga 

menangani pelayanan jasa seperti penerimaan dividen, imbal 

hasil dan layanan lainnya. Bank ini juga mengelola proses 

transaksi surat berharga dan bertindak sebagai wakil untuk 

pembukaan rekening nasabah. 

2) ElBA-SP  

ElBA-SP adalah surat berharga pemerintah yang berbentuk 

kontrak perjanjian delngan acuan investasi berupa pembiayaan 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Dalam mekanisme ini, Bank 

Indonesia, khususnya BTN, bertanggung jawab atas pelayanan 

jasa atau sebagai kreditur. Hal ini diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan No. 3 Tahuln 2016. ElBA-SP diterbitkan oleh PT 
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Sarana Multigriya Finansial (Persero) (Rizky Ridho Ilah et al., 

2022). 

5. Perbedaan Pasar Modal Syariah dan Pasar Modal Konvensional 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

1995, pasar modal mencakup kegiatan yang berkaitan dengan 

penerbitan dan perdagangan efek serta perusahaan publik yang terlibat 

dengan efek tersebut. Ini juga mencakup lembaga dan profesi yang 

terkait dengan transaksi sekuritas. Pasar modal mencakup kegiatan 

yang melibatkan penerbitan surat berharga publik dan perusahaan 

publik yang menerbitkannya. Dalam bidang perekonomian, pasar 

modal dipandang sebagai salah satu bentuk perkembangan 

perdagangan dimana individu melakukan transaksi untuk memperoleh 

pendapatan dengan kegiatan perdagangan yang berpusat pada jual beli 

surat berharga. Pasar Modal Syariah merupakan bentuk lanjutan dari 

praktik muamalah yang mengikuti perkembangan wilayah berdasarkan 

prinsip-prinsip muamalah. Pasar modal ini beroperasi dengan produk-

produk yang berlandaskan prinsip syariah. Instrumen yang digunakan 

didasarkan pada akad-akad yang diterapkan dalam perdagangan serta 

sekuritas yang diperjualbelikan. 

Pasar Modal Syariah merupakan bagian dari aktivitas ekonomi yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip muamalah Islam. Di pasar ini, sekuritas 

yang diperdagangkan harus sesuai dengan prinsip-prinsip investasi 

syariah seperti saham syariah, sukuk, dan reksa dana syariah. Pasar 

modal ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

muslim di Indonesia yang ingin berinvestasi dalam instrumen pasar 

modal yang sesuai dengan hukum syariah. Seluruh prosedur mulai dari 

penerbit sekuritas, jenis sekuritas yang diperdagangkan, hingga tata 

cara perdagangan telah disesuaikan dengan prinsip syariah. Hal ini 

memastikan bahwa setiap tahapan dalam kegiatan pasar modal tetap 

mematuhi aturan-aturan syariah (Epty Hidayati et al., 2022). 
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6. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan 

Berikut faktor faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan: 

a. Jenis  Kelamin 

Jenis kelamin mengacu pada perbedaan biologis dan fisiologis 

yang membedakan laki-laki dan perempuan, yang pada gilirannya 

mempengaruhi peran dan fungsi yang dijalankan masing-masing. 

Perbedaan ini membuat pengalaman dan perilaku laki-laki berbeda 

dengan perempuan. Penelitian Khumairo dan Susanti (2016) 

menjelaskan bahwa laki-laki umumnya memiliki literasi keuangan 

yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chen dan Volpe 

(1998), Amaliyah dan Witiastuti (2015), serta Bhushan dan Medury 

(2013) yang semuanya mengamati bahwa laki-laki cenderung 

memiliki literasi keuangan yang lebih baik. Salah satu 

penjelasannya adalah pria lebih berani mengambil risiko saat 

mengelola keuangan pribadinya. 

b. IPK 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan ukuran prestasi 

mahasiswa dalam jangka waktu tertentu yang dihitung berdasarkan 

jumlah SKS yang diperoleh. Ini berfungsi sebagai indikator 

keterampilan dan keberhasilan siswa. IPK dipengaruhi oleh nilai 

mata kuliah individu dan poin kualitas yang sesuai. Semakin tinggi 

angka mutu pada setiap mata kuliah, semakin tinggi pula IPKnya. 

IPK diukur dalam skala 0 sampai 4 dengan 0 sebagai nilai terendah 

dan 4 sebagai nilai tertinggi. Poin kualitas ditetapkan sebagai 

berikut: 0 (E), 1 (D), 2 (C), 3 (B), dan 4 (A). IPK yang lebih tinggi 

menunjukkan kinerja akademis yang lebih baik yang juga 

menunjukkan keterampilan manajemen keuangan pribadi yang lebih 

kuat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan IPK lebih 

tinggi cenderung memiliki pemahaman konsep keuangan yang lebih 
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baik, hal ini menunjukkan bahwa prestasi akademik mempunyai 

pengaruh langsung terhadap literasi keuangan. 

c. Pendapatan Orang Tua 

Menurut Sukirno (2006), pendapatan mengacu pada jumlah 

yang diperoleh individu atas pekerjaannya selama periode tertentu 

misalnya harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Margaretha dan 

Pambudhi (2015) lebih lanjut menjelaskan bahwa rumah tangga 

dengan tingkat pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki literasi 

keuangan yang lebih baik karena mereka sering menggunakan 

instrumen dan layanan keuangan. Lusardi (2010) menambahkan 

bahwa faktor-faktor seperti pendidikan orang tua, kekayaan, dan 

pengalaman keuangan keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

literasi keuangan anak. 

Menurut Marwanshah, pengalaman kerja meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh seseorang melalui 

pelaksanaan tugas pekerjaan sebelumnya. Hal ini mencerminkan 

kemahiran seseorang dalam pekerjaannya dan dapat diukur dengan 

lamanya waktu dalam suatu pekerjaan, serta tingkat pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh. Shalahudin dan Susanti (2014) 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa yang 

memperoleh penghasilan melalui gaji atau upah. Pengelolaan 

keuangan gaji dan upah yang tepat sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari untuk memastikan pengelolaan pendapatan yang efektif 

(Nurulhuda & Lutfiati, 2020). 

7. Pentingnya Literasi Keuangan 

Di era sekarang ini keuangan telah menjadi aspek penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengelolaan keuangan yang baik memerlukan 

pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang konsep keuangan. 

Masyarakat harus memahami konsep keuangan, risiko, dan memiliki literasi 

keuangan yang memadai untuk mengelola keuangan mereka secara efektif 
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dan efisien. Selain itu, kemajuan teknologi yang pesat telah memudahkan 

individu dalam mengakses layanan keuangan seperti pembayaran, transfer 

uang, dan transaksi lainnya. Namun kemudahan akses terhadap layanan-

layanan ini tidak selalu berarti pemahaman yang kuat tentang konsep atau 

literasi keuangan. Banyak orang menghadapi kesulitan keuangan karena 

kurangnya pemahaman terhadap risiko dan kompleksitas produk keuangan 

yang mereka pilih. 

Belakangan ini, kasus investasi bodong dan pinjaman online ilegal 

semakin sering terjadi, sebagian besar disebabkan oleh rendahnya tingkat 

literasi keuangan masyarakat. Banyak individu yang mudah tertipu dengan 

janji keuntungan besar dari skema tersebut. Orang sering mengenali 

ungkapan “risiko tinggi, keuntungan tinggi” tetapi gagal memahami 

sepenuhnya bahwa investasi berisiko tinggi tidak selalu menghasilkan 

keuntungan tinggi. Untuk mencapai keuntungan yang signifikan, seseorang 

harus bersedia menghadapi risiko yang besar. Dalam konteks ini, peran 

masyarakat dan lembaga seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sangatlah 

penting. OJK khususnya bertanggung jawab memantau platform investasi 

dan pinjaman online ilegal untuk mengatasi masalah ini secara 

komprehensif.  

Pentingnya literasi keuangan sudah jelas, karena tingkat literasi yang 

rendah merupakan alasan utama masyarakat menjadi korban skema 

penipuan. Penting untuk memahami konsep-konsep utama literasi 

keuangan, mempelajari kasus-kasus keuangan masa lalu di Indonesia dan 

mempelajari bagaimana sektor jasa keuangan diatur. Selain itu upaya untuk 

mencegah dan mengatasi penipuan keuangan serta strategi untuk 

mengedukasi masyarakat dan meningkatkan literasi keuangan sangat 

diperlukan untuk melindungi individu agar tidak menjadi mangsa investasi 

dan pinjaman ilegal (Rochendi & Diah Dhyanasaridewi, 2022). 

Pentingnya literasi keuangan mencangkup berbagai aspek keuangan 

pribadi, bukan untuk mempersulit namun hal ini bertujuan agar para 

individu dapat menikmati hidup melalui pengelolaan sumber daya keuangan 
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mereka secara bijaksana. Tujuan utama dari literasi keuangan adalah untuk 

mengedukasi masyarakat tentang keuangan pribadi dan memberdayakan 

masyarakat Indonesia untuk mengelola keuangan mereka secara efektif. 

Dengan literasi keuangan yang kuat, individu dapat mengatasi kesenjangan 

pemahaman terhadap industri keuangan dan menghindari terjerumus pada 

produk investasi yang menjanjikan keuntungan tinggi dalam waktu singkat 

tanpa penilaian risiko yang memadai (Yosefa Renan Panu, 2024). 

8. Upaya Peningkatan Tingkat Literasi Pasar Modal Syariah  

Perkembangan industri pasar modal syariah diharapkan dapat lebih 

efektif dan lebih cepat apabila diupayakan melalui kolaborasi dengan 

berbagai pemangku kepentingan. Sebagai bagian penting dari ekosistem 

keuangan syariah yang berkontribusi terhadap perekonomian nasional, 

pasar modal syariah dan sektor terkait lainnya saling berhubungan dan 

saling mendukung. Sinergi ini memungkinkan industri-industri ini untuk 

beroperasi dan tumbuh bersama sehingga mendorong ekosistem keuangan 

yang lebih kuat dan terintegrasi. Sinergi ini tidak hanya mencakup kerja 

sama dengan pelaku industri keuangan syariah, tetapi juga dengan entitas 

seperti pemerintah, lembaga regulasi, akademisi, dan organisasi 

masyarakat. Kerja sama lintas sektor ini penting dalam memperkuat fondasi 

pasar modal syariah, memperluas akses dan partisipasi investor serta 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah di masyarakat. Untuk 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks di masa depan, perlu 

dilakukan penguatan sinergi yang sudah terjalin antara industri pasar modal 

syariah dengan kementerian, lembaga, organisasi masyarakat, dan sektor 

keuangan lainnya. (Endah Mudiyatul Kustinah & Fauzatul Laily Nisa, 

2024) 

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI), jumlah total investor 

pasar modal di Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai lebih dari 13 juta 

orang. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 151 ribu yang merupakan investor 

syariah. Hal ini menunjukkan bahwa investor syariah hanya sekitar 1,16% 

dari total investor pasar modal, hal tersebut mencerminkan minat 
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masyarakat dalam berinvestasi pada pasar modal syariah masih tergolong 

rendah. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya upaya edukasi yang lebih 

intensif mengenai investasi syariah untuk meningkatkan minat masyarakat 

terhadap pasar modal syariah. Edukasi yang komprehensif dapat melibatkan 

sosialisasi tentang prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, seperti larangan 

riba, spekulasi, dan ketidakpastian, serta penjelasan mengenai mekanisme 

pasar modal syariah yang dirancang untuk mematuhi hukum syariah. Selain 

itu, peningkatan literasi juga harus mencakup informasi mengenai produk-

produk pasar modal syariah yang beragam dan strategi investasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai syariah. 

Mengingat rendahnya tingkat literasi pasar modal syariah maka 

diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Salah satu 

strategi utamanya adalah penerapan Program Edukasi Sekolah Pasar Modal 

(SPM) dan Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS), inisiatif yang 

dikembangkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk meningkatkan 

literasi pasar modal syariah. SPM merupakan program edukasi dan 

sosialisasi yang rutin diselenggarakan oleh BEI dan Kantor Perwakilannya 

(KP BEI) di seluruh Indonesia. Kantor-kantor ini mewakili BEI di berbagai 

daerah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

praktik investasi pasar modal yang baik dan benar, meningkatkan jumlah 

investor lokal, dan mendorong partisipasi aktif dalam transaksi pasar. Selain 

itu KP BEI juga berupaya memperbanyak perusahaan daerah yang 

memanfaatkan pendanaan pasar modal melalui mekanisme Go Public, 

sehingga mendukung pengembangan pasar yang lebih luas. 

KP BEI diharapkan dapat menjadi wadah pemanfaatan potensi daerah 

untuk menumbuhkan kegiatan investasi berkelanjutan di pasar modal. 

Termasuk meningkatkan jumlah investor lokal dan perusahaan yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Setiap KP BEI juga diharapkan dapat 

menumbuhkan citra positif melalui keterlibatan masyarakat dan interaksi 

dengan lingkungan setempat. Program Edukasi Sekolah Pasar Modal (SPM) 

dan Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) terbuka bagi seluruh masyarakat 
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yang mendaftar sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan, 

sehingga mendorong literasi dan partisipasi keuangan yang lebih luas. 

Tujuan Sekolah Pasar Modal (SPM) yaitu sebagai berikut : 

a. Memberikan pemahaman yang tepat mengenai berbagai jenis 

investasi seperti saham, obligasi, reksadana, dan lainnya. 

b. Mengedukasi masyarakat mengenai investasi saham. 

c. Menjelaskan proses dan mekanisme untuk menjadi seorang investor 

saham. 

d. Mengajarkan teori-teori dalam memilih saham yang layak untuk 

diinvestasikan. 

e. Meningkatkan kesadaran bahwa berinvestasi saham itu mudah dan 

terjangkau. 

f. Memberikan informasi tentang lembaga-lembaga di pasar modal yang 

menyediakan fasilitas dan perlindungan bagi investor. 

Tujuan Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) yaitu sebagai berikut: 

a. Menyediakan edukasi yang benar tentang investasi. 

b. Memberikan informasi terkait pasar modal syariah di Indonesia. 

c. Mengedukasi mengenai investasi saham syariah di pasar modal. 

d. Menjelaskan mekanisme untuk menjadi investor saham syariah. 

e. Mengajarkan teori-teori dalam memilih saham syariah untuk 

diinvestasikan. 

f.   Meningkatkan kesadaran bahwa berinvestasi saham syariah juga 

mudah dan terjangkau. 

g. Menyediakan informasi tentang lembaga-lembaga di pasar modal 

yang memberikan fasilitas dan perlindungan bagi investor syariah. 

Dengan tujuan ini, Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) berfokus pada 

peningkatan literasi dan partisipasi masyarakat dalam pasar modal syariah. 

Program ini dirancang untuk memberikan pengetahuan yang lebih 

mendalam mengenai berbagai instrumen investasi yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, seperti saham syariah, sukuk, dan reksa dana 

syariah. SPMS tidak hanya menargetkan investor pemula, tetapi juga 
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individu yang ingin memperdalam pemahaman mereka tentang investasi 

berbasis syariah. Melalui pendidikan dan sosialisasi yang intensif, SPMS 

berharap dapat mendorong masyarakat untuk berinvestasi dengan cara yang 

halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, sekaligus berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia. Dengan demikian, program ini 

diharapkan dapat memperluas basis investor syariah dan mendukung 

pengembangan pasar modal syariah secara berkelanjutan. 

 Selain melaksanakan Program Edukasi Sekolah Pasar Modal (SPM) 

dan Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) untuk meningkatkan investor 

pasar modal syariah, Bursa Efek Indonesia (BEI) juga giat mendirikan 

Galeri Investasi di seluruh Indonesia. Galeri-galeri ini bertujuan untuk 

mengenalkan pasar modal kepada akademisi sejak dini. Galeri Investasi BEI 

beroperasi dengan konsep “3 in 1” yang melibatkan kolaborasi antara BEI, 

universitas, dan perusahaan sekuritas. Inisiatif ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan teoritis tentang pasar modal tetapi juga menawarkan 

pengalaman praktis. Galeri ini menyediakan informasi perdagangan saham 

secara real-time yang berfungsi sebagai jembatan antara pemahaman 

teoretis dan penerapan praktis. Dengan demikian melalui program ini 

akademisi termasuk mahasiswa dan dosen tidak hanya memahami pasar 

modal syariah secara teoritis tetapi juga terlibat langsung dalam praktik 

investasinya. 

Pendirian Galeri Investasi BEI juga menyasar kalangan terpelajar untuk 

memperdalam pemahaman dan keterlibatannya dengan pasar modal syariah. 

Kerjasama BEI dan perguruan tinggi ini bertujuan untuk memfasilitasi 

pertukaran dan penyebaran informasi pasar modal, serta memberikan 

manfaat bagi kedua belah pihak dan mendorong penyebaran pengetahuan 

yang lebih tepat sasaran. Galeri investasi ini diharapkan dapat memberikan 

berbagai manfaat bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat 

pasar modal, dan masyarakat umum di sekitarnya. Manfaat tersebut antara 

lain berupa peningkatan edukasi dan sosialisasi pasar modal, serta manfaat 

ekonomi yang lebih luas bagi Masyarakat (Yahya et al., 2022). 
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B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah tahap penting dalam proses penelitian yang 

melibatkan pengumpulan, evaluasi, dan analisis sumber informasi yang 

beragam yang terkait dengan topik penelitian. Tujun utamanya adalah 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai topik penelitian, 

mengidentifikasi kekosongan pengetahuan yang ada, dan membentuk 

landasan teoritis yang kuat untuk mendukung penelitian tersebut. Kajian 

pustaka memiliki peran yang krusial dalam penelitian karena dapat 

meningkatkan kualitas keseluruhan penelitian yang dilakukan. Kajian 

pustaka merupakan hal yang sangat penting untuk menentapkan landasan 

yang solid bagi seorang peneliti, memastikan bahwa referensi yang 

digunakan sesuai dengan lingkup penelitian yang dijalani. Ini menjadi dasar 

yang kokoh untuk memastikan bahwa metode dan pendekatan yang 

diterapkan dalam penlitian sesuai dengan konteks yang diteliti. 

Kajian pustaka tidak hanya menyediakan fondasi yang penting bagi 

peneliti, tetapi kajian pustaka juga mencerminkan kompleksitas teori yang 

terlibat dalam penelitian tersebut. Oleh karena itu, peran kajian pustaka 

dalam konteks penelitian menjadi sangat penting karena menunjukkan 

tingkat keilmuan dari penelitian tersebut. Kajian pustaka menggabungkan 

berbagai sumber referensi secara komprehensif, merangkum temuan yang 

ada, dan memungkinkan peneliti untuk memberikan uraian serta 

kesimpulan yang didasarkan pada hasil-hasil penelitian sebelumnya.  

Dalam hal ini, seorang peneliti tidak hanya bertugas mengumpulkan 

informasi, melainkan juga harus memiliki kemampuan berpikir analitis dan 

kritis. Hal ini memungkinkan mereka untuk menggabungkan konsep-

konsep dari berbagai sumber referensi dengan tujuan mengembangkan teori 

yang bisa disesuaikan secara parsial atau sepenuhnya. Hal ini menekankan 

pentingnya peran peneliti dalam memproses informasi dengan cara yang 

kreatif dan kritis, serta menghubungkan berbagai teori dan ide-ide dari 

berbagai sumber untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam atau 
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bahkan menciptakan teori baru l (Karuru, 2013). Belbelrapa pelnellitian yang di 

gulnakan selbagai Kajian Pulstaka yaitul selbagai belrikult:  

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

NO 

Judul Penelitian 

dan Nama 

Penelitian 

Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Anriza Witi 

Nasultion dan 

Marlya Fatira AK 

(2019). 

Analisis Faktor 

Kelsadaran 

Litelrasi Kelulangan 

Syariah 

Mahasiswa 

Kelulangan dan 

Pelrbakan Syariah. 

Pelnellitian telrselbult 

melnu lnjulkkan bahwa 

kelsadaran litelrasi kelulangan 

syariah pada mahasiswa 

kelulangan dan pelrbankan 

syariah di Sulmatelra Ultara 

dipelngarulhi olelh elmpat 

faktor ultama, yaitul pelngarulh 

dari orang tula, pelngeltahulan, 

pelrilakul elkonomi, gelndelr, 

dan telknologi. 

Pelrsamaan :  

Fokuls pelnellitian 

sama sama melnelliti 

melngelnai litelrasi 

kelulangan syariah 

pada mahasiswa.  

Pelrbeldaan : 

Telrleltak pada topik 

yang di telliti, dalam 

pelnellitian telrselbult 

topik yang di 

analisis yaitul 

melngelnai faktor 

kelsadaran litelrasi 

kelulangan syariah. 

2. Telulkul Syifa 

Fadrizha Nanda, 

Ayulmati dan 

Rahmato Wahyu l 

(2019). 

Tingkat Litelrasi 

Kelulangan Syariah 

: Stuldi Pada 

Pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa tingkat litelrasi 

kelulangan pada masyarakat 

kota banda acelh selbagian 

belsar belrada pada katelgori 

seldang delngan prelselntase l 

selbelsar 71,99%. Selcara 

rinci, pelmahaman dasar 

Pelrsamaan : 

Fokuls pelnellitian 

sama sama melnelliti 

melngelnai litelrasi 

kelulangan pada 

mahasiswa.  

Pelrbeldaan :  
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Masyarakat Kota 

Banda Acelh 

melngelnai kelulangan syariah 

melncapai 83,52%, 

pelmahaman melngelnai 

simpanan dan pinjaman 

syariah belrada di angka 

66,67%, Ulntulk asulransi 

syariah belrada pada angka 

65,93% dan pelmahaman 

melngelnai invelstasi syariah 

belrada pada angka 71,85%. 

Telrleltak pada topik 

yang di bahas, 

dalam julrnal 

telrselbult telrselbult 

melnelliti melngelnai 

tingkat litelrasi 

kelulangan syariah 

pada Masyarakat 

Banda Acelh 

seldangkan dalam 

pelnellitian ini 

melmbahas 

melngelnai Tingkat 

litelrasi kelulangan 

pasar modal syariah 

pada mahasiswa 

FElBI UlIN Prof. 

K.H. Saifulddin 

Zulhri Pulrwokelrto. 

3 Mishellla Pultri 

Alsya Aullia dan 

Khulsnull Fikriyah 

(2022). 

Pelngarulh 

Relligiulsitas dan 

Tingkat Litelrasi 

Pasar Modal 

Syariah telrhadap 

Minat 

Belrinvelstasi pada 

Saham Syariah: 

Stuldi Kasuls pada 

Mahasiswa di 

Jawa Timulr  

Pelnellitian melnulnjulkkan 

adanya hulbulngan positif 

yang kulat antara relligiulsitas 

dan minat invelstor telrhadap 

saham syariah. Mahasiswa 

delngan tingkat relligiulsitas 

yang lelbih tinggi celndelrulng 

melmiliki pelmahaman dan 

kelyakinan yang lelbih baik 

telrhadap saham syariah 

selhingga melningkatkan 

minat belrinvelstasi pada 

Pelrsamaan : 

Fokuls pelnellitian 

sama sama melnelliti 

melngelnai Tingkat 

litelrasi pasar modal 

syariah pada 

mahasiswa.  

Pelrbeldaan : 

Telrleltak pada topik 

yang di telliti, dalam 

pelnellitian ini topik 

yang di telliti yaitul 
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saham syariah. Sellain itul, 

pelngeltahulan telntang pasar 

modal syariah julga 

melmpulnyai hulbulngan yang 

signifikan delngan minat ini. 

Mahasiswa yang melngikulti 

program selpelrti Pelrbankan 

Syariah, Akulntansi Syariah, 

dan Elkonomi Syariah, 

khulsulsnya di Jawa Timulr 

selringkali melmiliki 

pelmahaman yang lelbih 

melndalam telntang pasar 

modal syariah, yang 

sellanjultnya melningkatkan 

minat melrelka telrhadap 

saham syariah. 

pelngarulh 

relligiulsitas dan 

tingkat  litelrasi 

pasar modal 

syariah. 

4 Miftahull Hulda, 

Achmad 

Fajarulddin dan 

Nafisatu l 

Rouldlotin Nimah 

(2022). 

Tingkat Litelrasi 

Sulkulk Mahasiswa 

Elkonomi Islam 

(Stuldi di 

Ulnivelrsitas Islam 

Indonelsia dan 

Ulnivelrsitas 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melngelnai pelmahaman 

sulku lk di kalangan 

mahasiswa Elkonomi Islam 

Ulnivelrsitas Islam Indonelsia 

dan Ulnivelrsitas Darulssalam 

Gontor melngulngkapkan 

bahwa tingkat litelrasi sulkulk 

mahasiswa telrmasulk dalam 

katelgori seldang. 

Pelrsamaan : 

Fokuls pelnellitian 

sama sama melnelliti 

melngelnai  

Tingkat litelrasi 

kelulangan syariah 

pada mahasiswa. 

Pelrbeldaan : 

Pada ju lnral ini 

telrleltak pelrbeldaan 

pada meltode l 

pelnellitian, dalam 

pelnellitian ini 

melnggulnakan, 
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Darulssalam 

Gontor)  

dalam pelnellitian ini 

meltodel yang 

digu lnakan yaitu l 

kulantitaif. 

5 Vahim Basu lki 

(2019). 

Tingkat Litelrasi 

Kelulangan Syariah 

Telntang Produlk 

Delrivatif Pasar 

Modal Syariah 

(Stuldi Pada 

Mahasiswa 

Program Stuldi 

Pelrbankan 

Syariah IAIN 

Belngkullul) 

Belrdasarkan pelnellitian pada 

mahasiswa program stuldi 

Pelrbankan Syariah angkatan 

2015/2016 melnulnjulkkan 

bahwa tingkat litelrasi 

kelulangan melrelka telrgolong 

Seldang. Selcara spelsifik, 

pelngeltahulan dan 

kelpelrcayaan finansial 

melrelka masing-masing 

selbelsar 62,88% dan 62,91%. 

Angka-angka telrselbult 

melnu lnjulkkan bahwa 

selbagian belsar pellajar 

melmiliki pelmahaman dan 

kelyakinan yang culkulp 

telrhadap litelrasi kelulangan 

syariah. Namuln, masih ada 

potelnsi pelningkatan 

keltelrampilan litelrasi 

kelulangan melrelka. 

Pelrsamaan: 

Fokuls pelnellitian 

sama sama melnelliti 

melngelnai  

litelrasi kelulangan 

syariah pada 

mahasiswa.  

Pelrbeldaan :  

Telrleltak pada 

meltodel pelnellitian, 

dalam pelnellitian 

telrselbult 

melnggulnakan 

meltodel kulantitaif. 

Dalam julrnal 

telrselbult julga 

melmbahas 

melngelnai produlk 

Delrivatif. 

 

C. Landasan Teologis 

1. Pasar Modal Syariah 

Pasar modal syariah adalah bagian dari pasar modal yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Pasar modal syariah 

merupakan  wadah bagi transaksi efek atau surat berharga yang tidak 
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bertentangan dengan hukum islam sehingga memberikan kesempatan 

kepada investor Muslim untuk berinvestasi dengan tetap mematuhi 

ajaran agama.  Allah SWT berfirman dalam Q.S AL-Baqarah ayat 275 

sebagai berikut. 

ِّۗ ذٰ  وْنَ الََِّ كَمَا يقَ وْم  الَّذِيْ يتَخََبَّط ه  الشَّيْطٰن  مِنَ الْمَسِّ بٰوا لََ يقَ وْم  ا  الََّذِيْنَ يَأكْ ل وْنَ الرِّ مْ قَال وْْٓ لِكَ بِانََّه 

بٰواِّۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الرِّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه  الْبيَْعَ وَحَرَّ بِّهٖ فَانْتهَٰى فَلَهٗ مَا  انَِّمَا الْبيَْع  مِثْل  الرِّ نْ رَّ وْعِظَةٌ مِّ

ىِٕكَ اصَْحٰب  النَّارِ ۚ ه مْ فيِْهَا خٰلِد وْنَ 
ۤ
ِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فَا ولٰ هْٗٓ اِلَى اللّٰه    ٢٧٥سَلَفَِّۗ وَامَْر 

Artinya : Orang-orang yang melmakan (belrtransaksi delngan) riba tidak 

dapat belrdiri, kelculali selpelrti orang yang belrdiri selmpoyongan karelna 

kelsulrulpan seltan. Delmikian itul telrjadi karelna melrelka belrkata bahwa 

julal belli itul sama delngan riba. Padahal, Allah tellah melnghalalkan julal 

belli dan melngharamkan riba. Siapa puln yang tellah sampai kelpadanya 

pelringatan dari Tulhannya (melnyangkult riba), lalul dia belrhelnti selhingga 

apa yang tellah dipelrolelhnya dahullul melnjadi miliknya dan ulrulsannya 

(telrselrah) kelpada Allah. Siapa yang melngullangi (transaksi riba), 

melrelka itullah pelnghulni nelraka. Melrelka kelkal di dalamnya. 

Dalam ayat telrselbult dijellaskan, Allah SWT melmpelrbolelhkan julal 

belli namuln mellarang riba. Siapa puln yang telrlibat dalam praktik riba 

akan melnelrima hulkulman kelkal di nelraka. Ini melnulnjulkkan pelntingnya 

pasar modal syariah, yang melmastikan selmula transaksi selsulai delngan 

prinsip-prinsip Islam. Pasar modal syariah melnyeldiakan platform bagi 

ulmat Islam ulntulk belrinvelstasi dan belrbisnis tanpa mellanggar ajaran 

agama. Ayat ini julga melnelgaskan bahwa transaksi elkonomi 

dipelrbolelhkan asalkan tidak melngandulng ulnsulr riba, gharar 

(keltidakpastian), dan maisir (spelkullasi). Prinsip-prinsip ini melnjadi 

dasar dalam pelngelmbangan pasar modal syariah yang belrtuljulan 

melmastikan transaksi kelulangan belbas dari ulnsulr-ulnsulr yang dilarang 

dalam Islam. 

2. Literasi Keuangan 

Litelrasi kelulangan melngajarkan seltiap individul ditulntult ulntulk 

mampul melngellola dan melmbulat kelpultulsan yang bijak melngelnai 
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kelu langan pribadi agar telrhindar dari pelrilakul boros dan pelmborosan 

yang tidak pelrlul. Dalam ajaran Islam julga melnelkankan pelntingnya 

manajelmeln kelulangan yang baik selrta melngajarkan ulmatnya tidak 

belrlelbih-lelbihan dalam pelnggulnaan harta.   

Dalam Al-Qulr’an sulrah Al-Isra ayat 26 Allah SWT belrfirman: 

رْ تبَْذِيْرًا     ٢٦وَاٰتِ ذاَ الْق رْبٰى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّبيِْلِ وَلََ ت بَذِّ

Artinya : Belrikanlah kelpada kelrabat delkat haknya, (julga kelpada) orang 

miskin, dan orang yang dalam pelrjalanan. Janganlah kamul 

melnghambulr-hambulrkan (hartamul) selcara boros. 

Ayat telrselbult melnjellaksan bahwa Allah melngarahkan ulmat-Nya 

ulntu lk melngatulr kelulangan delngan celrmat dan melnggulnakan harta 

melrelka delngan elfisieln. Dalam ajaran Islam, pelngellolaan kelulangan yang 

baik melncakulp melnghindari pelrilakul boros dan pelmborosan, karelna 

tindakan telrselbult melrulpakan salah satul sifat syaitan yang haruls 

dihindari olelh seltiap Mulslim. Allah melnghelndaki agar ulmat Islam 

sellalul belrsikap helmat dan belrtanggulng jawab dalam melnggulnakan 

relzelki yang dibelrikan-Nya, selhingga melrelka dapat melncapai 

kelseljahtelraan yang belrkellanjultan dan melmbantul orang-orang yang 

melmbultulhkan. 

3. Invelstasi 

Dalam pandangan hulkulm syariah, invelstasi kelulangan belrkaitan 

delngan aktivitas pelrdagangan ataul bisnis yang mellibatkan produlk, aselt, 

atau l layanan telrtelntul. Agar invelstasi telrselbult selsulai delngan prinsip-

prinsip syariah haruls ada hu lbulngan langsulng delngan propelrti atau l 

bisnis telrtelntul dan melnghasilkan manfaat. Hanya manfaat telrselbult yang 

dapat digulnakan ulntulk pelmbagian kelulntulngan. Dalam Islam, invelstasi 

mellibatkan tiga aspelk ilmul yaitul ilmul instrulmelntal, ilmul intellelktulal, 

dan ilmul spiritulal. Konselp invelstasi ini tidak hanya melnelkankan pada 

pelngeltahulan, teltapi julga melmiliki dimelnsi spiritulal karelna 

belrlandaskan pada standar syariah dan melrulpakan bagian pelnting dari 
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ilmul dan amal. Olelh karelna itul invelstasi sangat dianjulrkan bagi seltiap 

ulmat Islam, selbagaimana dinyatakan dalam Sulrah Al-Hasyr 18 

 َ َ ِّۗاِنَّ اللّٰه ا قَدَّمَتْ لِغَد ۚ وَاتَّق وا اللّٰه َ وَلْتنَْظ رْ نفَْسٌ مَّ   ١٨خَبيِْرٌ بِۢمَا تعَْمَل وْنَ  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَن وا اتَّق وا اللّٰه

Artinya : Wahai orang-orang yang belriman, belrtakwalah kelpada Allah 

dan helndaklah seltiap orang me lmpelrhatikan apa yang te llah 

dipelrbulatnya ulntu lk hari elsok (akhirat). Be lrtakwalah kelpada Allah. 

Selsu lnggulhnya Allah Maha Telliti telrhadap apa yang kamu l kelrjakan. 

Dalam Su lrah Al-Hasyr ayat 18, dije llaskan bahwa dalam Islam 

invelstasi tidak hanya mellibatkan aspelk pelngeltahu lan dan ke lulangan 

teltapi ju lga melncakulp belrbagai tingkatan pe lngeltahulan (tadrij) yang 

telrbagi me lnjadi tiga katelgori yaitu l ilmul instrulmelntal, ilmul intellelktu lal, 

dan ilmul spiritulal. Invelstasi dalam Islam haru ls melmpelrtimbangkan 

dimelnsi spiritulal dan belrpelgang pada prinsip-prinsip syariah, yang 

melrulpakan ellelmeln pelnting dari ilmu l dan amal ulmat Islam. 

Hal hal yang disampaikan dalam ayat te lrselbult adalah pelntingnya 

dalam me lnjaga keltaqwaan kelpada Allah dan me lmpelrtimbangkan 

pelrbulatan kita di masa de lpan, telrultama pelrsiapan u lntu lk akhirat. Allah 

sangat me lmpelrhatikan pelrbulatan dan tindakan kita, se lhingga inve lstasi 

dalam amal shalelh dan pelrsiapan u lntu lk akhirat sangat dianju lrkan dalam 

ajaran Islam. Delmikian pu lla, invelstasi dulniawi julga me lmelrlulkan 

pelrhatian yang ce lrmat dan pelrelncanaan yang baik. Jika se lselorang 

mellakulkan invelstasi delngan bijak maka hasilnya akan me lmbelrikan 

kelu lntu lngan yang signifikan di masa delpan (Lestari et al., 2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pendekatan penelitian ini memiliki fokus pada 

pendeskripsikan data tanpa memanipulasi variabel yang diteliti. Tujuan dari 

penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk menguraikan fenomena yang 

sedang dipelajari dengan melakukan wawancara tatap muka. Penelitian 

kualitatif adalah proses memahami fenomena manusia dan sosial dengan 

menggunakan kata-kata untuk menciptakan gambaran besar, melaporkan 

pandangan rinci dari sumber, dan melakukannya di lingkungan alam.   

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mengidentifikasi dan 

menggambarkan aktivitas yang dilakukan serta dampaknya terhadap 

kehidupan. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filosofi post-positivisme, 

dimana peneliti memainkan peran sentral sebagai alat utama untuk 

mengumpulkan data, Pengambilan sampel dan pemanfaatan sumber data 

dilakukan secara selektif menggunakan metode purposive dan snowball. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, dengan fokus 

analisis yang bersifat induktif dan kualitatif. Temuan penelitian 

menekankan pada pemahaman mendalam makna daripada generalisasi. 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

permasalahan manusia dan sosial secara mendalam, berbeda dengan 

penelitian kuantitatif yang  menekankan pada generalisasi (Rijal Fadli, 

2021). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di Kampus UIN SAIZU Purwokerto, yang 

terletak di Jalan A. Yani No.40A, Karanganjing, Purwanegara, 

Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 

53126. 

2. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan mulai bulan Juli 2024 

hingga bulan Agustus 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah para individu yang mempunyai 

pengetahuan mengenai topik yang sedang di bahas dalam penelitian. 

Mereka menjadi sumber informasi terkait situasi dan kondisi latar 

belakang yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, penelitian 

menggunakan informan yang merupakan para mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN SAIZU Purwokerto tahun 2020 

sebagai subjek penelitian yang nantinya akan memberikan informasi 

yang diperlukan. Selain mahasiswa para dosen FEBI juga dijadikan 

sebagai subjek yang dijadikan sebagai sumber informasi terkait upaya 

peningkatan tingkat literasi pasar modal syariah pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddinn Zuhri 

Purwokerto. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan isu yang menjadi fokus dalam sebuah 

penelitian. Inti dari penelitian ini mencakup karakteristik atau kondisi 

dari suatu objek, individu, atau fenomena yang menjadi pusat perhatian 

dan target dari penelitian. Dalam hal ini peneliti memilih tingkat literasi 

keuangan pasar modal syariah mahasiswa FEBI UIN SAIZU 

Purwokerto sebagai objek penelitian. Peneliti akan memeriksa dan 

menganalisis tingkat pemahaman mahasiswa terhadap pasar modal 

syariah serta menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang ditemukan 

selama penelitian (Alaslan Amtai, 2021). 

D. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian saya mengunakan jenis data sebagai 

berikut : 

1. Sumber Data Primer  
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Data primer adalah informasi yang didapatkan secara langsung dari 

sumbernya. Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh melalui 

pengamatan, wawancara, dan observasi. Mahasiswa program Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SAIZU Purwokerto angkatan 2020 

dalam penelitian ini menjadi sumber data primer yang akan yang akan 

memberikan data langsung terkait dengan tingkat literasi keuangan 

pasar modal syariah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang tidak diperoleh secara 

langsung oleh pengumpul data, melainkan berasal dari sumber yang 

telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis memperoleh data 

sekunder dari berbagai dokumen antara lain buku literatur, data 

mengenai tingkat literasi pasar modal syariah, dan data terkait lainnya. 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Popuasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam 

penelitian yang mencakup objek dan subjek dengan ciri-ciri serta 

karakteristik tertentu. Pada prinsipnya, populasi mencakup semua 

anggota kelompok, baik itu manusia, hewan, peristiwa, atau benda yang 

berada di suatu tempat secara terencana, dan menjadi target kesimpulan 

dari hasil akhir suatu penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. 

KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun ajaran 2020, yang berjumlah 638 

mahasiswa (Subbag Akademik FEBI UIN Saizu). 

2. Sampel 

Dalam Penelitian ini mengunakan teknik Purposive Sampling dalam 

pengambilan sampel. Purposive sampling sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif atau analisis eksploratori. Hal ini penting karena 

semakin sesuai sampel dengan kriteria, semakin baik hasilnya. 

Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel non-random di 

mana peneliti memilih sampel secara sengaja berdasarkan karakteristik 
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khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga diharapkan dapat 

memberikan jawaban yang relevan terhadap permasalahan penelitian. 

Dalam Teknik Purposive Sampling ini pengambilan sampel 

menggunakan rumus solvin (Lenaini, 2021). Informan penelitian 

merupakan mahasiswa FEBI angkatan 2020 pada kampus UIN SAIZU 

Purwokerto. Jumlah sampel mahasiswa FEBI angkatan 2020 di kampus 

UIN SAIZU dihitung dengan menggunakan rumus solvin yaitu sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

n : ukuran sampel 

N : ukuran populasi 

E : kelonggaran ketidak telitian atau derajat toleransi yaitu sebesar 

10% 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini dengan data yang diperoleh dari data base Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Tahun Ajaran 2020 adalah: 

n =  
638

1+638(0,12)
 

 
638

7,38
 = 86,44 

Dengan demikian jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian 

ini yaitu sebanyak 86 mahasiswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan sebuah teknik yang melibatkan pengamatan 

langsung terhadap suatu kondisi atau fenomena khusus, dengan tujuan 
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memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang objek tersebut atau 

situasi dan mengumpulkan data yang tepat tentang perilaku, interaksi, 

atau karakteristik yang relevan. terdapat 2 jenis observasi yaitu Observasi 

Partisipan yang merupakan suatu proses pengamatan bagian dalam 

dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan 

orang-orang yang akan diobservasi. Dan juga observasi non partisipan 

yang merupakan observasi tidak ikut dalam kehidupan orang yang 

diobservasi dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data observasi 

partisipan. 

2. Kuesioner (Angket) 

Metode pengumpulan data melalui kuesioner melibatkan pengajuan 

pertanyaan kepada responden dan mencatat respons mereka secara 

tertulis. Proses ini meliputi penyusunan kuesioner dengan pertanyaan 

yang terstruktur, semi-terstruktur, dan terbuka. Kuesioner tersebut 

kemudian disebar kepada responden untuk diisi. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif hal ini untuk 

menggambarkan karakteristik data. Tingkat literasi keuangan diukur 

berdasarkan jawaban informan. Dalam kuesioner penelitian ini terdapat 

50 pertanyaan yang dibagikan kepada 86 informan kemudian jawaban 

yang benar dihitung, kemudian dibagi dengan total skor maksimal dan 

hasilnya dikalikan dengan 100 persen. Setiap jawaban benar mendapat 

skor 2, sedangkan jawaban salah tidak mendapatkan skor. Hasil 

perhitungan ini dibandingkan dengan kriteria literasi keuangan dari Chen 

dan Volpe, di mana literasi keuangan dikategorikan tinggi jika skor lebih 

dari 80%, menengah jika antara 60-80%, dan rendah jika kurang dari 

60% (Marganingsih & Pelipa, 2022). 

3. Wawancara 

Wawancara adalah cara bagi pewawancara untuk mendapatkan 

informasi dari narasumber melalui dialog. Terdapat beragam jenis 

wawancara, seperti wawancara terstruktur, bebas, dan kombinasi. Dalam 
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wawancara terstruktur, pewawancara menanyakan serangkaian 

pertanyaan sistematis dan rinci. Sebaliknya, dalam wawancara bebas, 

pewawancara bebas mengajukan pertanyaan sambil memusatkan 

perhatian pada informasi yang ingin diketahuinya. Dalam wawancara 

kombinasi, pewawancara menggunakan kombinasi  pertanyaan 

terstruktur dan bentuk bebas. Dalam penelitain ini penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini, 

dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto menjadi salah satu objek wawancara. 

Keterlibatan para dosen sebagai narasumber bertujuan untuk mengetahui 

seberapa jauh upaya peningkatan tingkat literasi pasar modal syariah 

pada mahasiswa. Dengan demikian, hasil dari wawancara ini akan 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai peran dosen 

dalam mengembangkan literasi keuangan syariah di kalangan 

mahasiswa. 

4. Dokumentasi 

Dokumen adalah ringkasan berbagai jenis dokumen baik dalam 

format fisik maupun digital. Jenis-jenis dokumen ini meliputi buku, 

majalah, jurnal, artikel, notulen, laporan, catatan, video, foto, gambar, 

dan lain sebagainya. Dokumentasi berfungsi sebagai sumber informasi 

yang mencatat, merekam, atau menyajikan data dan peristiwa dalam 

berbagai format, sehingga memudahkan penggunaannya dan 

memastikan kontinuitas pengetahuan. Baik dalam bentuk cetak maupun 

digital, dokumentasi memiliki peran penting dalam penyimpanan dan 

penyampaian informasi secara efektif (Haryono, 2023). 

G. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian, validitas dan reliabilitas seringkali menjadi fokus 

utama dalam menguji keabsahan data. Namun dalam penelitian kualitatif, 

Kesesuaian antara apa yang dilaporkan oleh peneliti dengan kenyataan di 

lapangan merupakan kriteria utama dalam menentukan keabsahan data. 

Namun perlu diingat bahwa dalam penelitian kualitatif, kebenaran data 
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cenderung bersifat subjektif dan tidak dapat diukur secara tunggal dan 

dipengaruhi oleh pengalaman dan cara pandang individu yang terlibat, yang 

dibentuk oleh berbagai latar belakang dan proses mental yang berbeda.  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi perluasan 

observasi, peningkatan kesinambungan penelitian, melakukan triangulasi, 

berdiskusi dengan rekan sejawat, menganalisis kasus-kasus negatif, dan 

memberikan kesempatan kepada subjek penelitian untuk memeriksa data. 

Dalam  penelitian ini, peneliti menerapkan metode triangulasi. Triangulasi 

merupakan strategi untuk mengatasi permasalahan yang disebabkan oleh 

keterbatasan pemahaman. Pendekatan utama triangulasi melibatkan 

penggunaan berbagai metode yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data. Konsep ini menekankan bahwa 

fenomena yang diselidiki atau dipelajari dapat lebih baik untuk dipahami  

dan kebenaran yang ditemukan mempunyai validitas yang lebih tinggi jika 

dilihat dari  sudut pandang yang berbeda (Alfansyur & Mariyani, 2020). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan 

data adalah dengan menerapkan teknik triangulasi. Pendekatan ini 

melibatkan pengumpulan data dari sumber-sumber yang berbeda, seperti 

observasi partisipan, wawancara terstruktur, dan tinjauan dokumen. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan keakuratan informasi tentang 

tingkat literasi pasar modal syariah di kalangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIN SAIZU Purwokerto angkatan 2020. Diharapkan 

dengan pendekatan triangulasi ini dapat menghasilkan fakta-fakta yang 

valid. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode interaktif. Menurut Miles & Huberman, tahap 

analisis data interaktif melibatkan empat langkah proses, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
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1. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data merupakan langkah dalam 

mengumpulkan informasi yang sesuai dari berbagai referensi, 

dengan tujuan melakukan analisis, penelitian, atau mendukung 

proses pengambilan keputusan. Proses ini melibatkan berbagai 

sumber seperti survei, wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

sumber lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh 

pemahaman serta wawasan yang lebih luas mengenai subjek 

penelitian. 

2. Reduksi Data 

Pada tahap ini merupakan tahap penting dalam melakukan 

analisis data kualitatif. Pada tahap ini, dilakukan upaya untuk 

menyederhanakan, mengelompokkan, dan menghilangkan elemen-

elemen yang tidak penting dari data. Tujuannya adalah agar 

informasi dalam data dapat disajikan dengan cara yang lebih mudah 

dipahami, dan mempermudah proses penarikan kesimpulan. 

Mengingat volume dan kompleksitas data yang besar, langkah 

reduksi data menjadi suatu kebutuhan untuk memastikan pemilihan 

data yang relevan sesuai dengan tujuan akhir analisis. 

3. Penyajian Data 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Miles & Huberman, 

pada tahap penyajian data merujuk pada susunan informasi yang 

disusun secara sistematis sehingga memfasilitasi proses 

pengambilan kesimpulan dan tindakan. Mereka percaya bahwa 

dalam menganalisis kualitatif dengan benar, penting untuk 

menyajikan data dengan efektif. Hal ini melibatkan penggunaan 

berbagai jenis representasi seperti matriks, grafik, jaringan, dan 

diagram. Semua bentuk tersebut dirancang untuk menyusun 

informasi dalam format yang mudah dimengerti. Dengan 

pendekatan ini, seorang analis dapat dengan jelas melihat dinamika 

yang terjadi, mengevaluasi validitas kesimpulan yang mungkin, atau 
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memutuskan langkah-langkah selanjutnya dalam analisis 

berdasarkan panduan yang diberikan oleh penyajian data. 

4. Kesimpulan 

Dalam kesimpulan yang disampaikan masih bersifat sementara, 

kesimpulan tersebut dapat berubah jika tidak didukung oleh bukti 

bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun, 

ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mencari atau 

mengkumpulkan data tambahan, kesimpulan akan lebih konkrit jika 

didukung oleh bukti bukti atau data data yang valid. Kesimpulan 

yang dicapai dalam penelitian harus mampu memberikan jawaban 

terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan pada awal 

penelitian. Pada tahap ini, penting untuk mengungkap wawasan baru 

yang mungkin belum diketahui sebelumnya. Temuan tersebut 

merupakan hasil deskripsi atau penjelasan tentang objek penelitian 

yang telah dianalisis berdasarkan pengalaman langsung atau 

pengamatan empiris. Adanya temuan-temuan baru tersebut 

menunjukkan kontribusi penelitian terhadap pengetahuan yang 

sudah ada (Purnamasari & Afriansyah, 2021). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri 

Seljarah Awal Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Prof. KH. Saifulddin Zulhri 

diawali delngan belrdirinya Fakulltas Tarbiyah IAIN Sulnan Kalijaga 

Yogyakarta (1964-1994) dan Fakulltas Tarbiyah IAIN Walisongo 

Selmarang (1994-1997), keldulanya belrlokasi di Pulrwokelrto. Pada tahuln 

1997, fakulltas ini melnjadi Selkolah Tinggi Kelagamaan Islam Nelgelri 

(STAIN) Pulrwokelrto dan belrtahan hingga tahuln 2014. Kelmuldian pada 

tahu ln 2014 ditingkatkan melnjadi Institult Agama Islam Nelgelri (IAIN) 

Pulrwokelrto. Akhirnya pada tanggal 11 Meli 2021 belrulbah melnjadi ke l 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Prof Kiai Haji Saifulddin Zulhri Pulrwokelrto. 

Pada tahuln 2014, statuls STAIN Pulrwokelrto belrulbah dari Selkolah 

Tinggi melnjadi Institult mellaluli Pelratulran Prelsideln Nomor 139 tahuln 

2014. Belrsamaan delngan pelru lbahan statuls ini, ditambahkan 10 program 

stuldi strata satul (S-1) barul belrdasarkan Kelpultulsan Direlktulr Jelndelral 

Pelndidikan Islam Nomor 547 Tahuln 2015, selrta 6 program stuldi jelnjang 

pascasarjana strata dula (S-2). IAIN Pulrwokelrto melnawarkan 21 

program sarjana, 6 program magistelr, dan 1 program doktor dalam Stuldi 

Islam Intelrdisiplinelr. Pada tahuln 2021 statuls IAIN belrtransformasi 

melnjadi Ulnivelrsitas mellaluli Pelratulran Prelsideln Nomor 41 Tahuln 2021, 

relsmi melnjadi UlIN Prof.KH. Saifulddin Zulhri pada 11 Meli 2021. 

Pada Kampuls UlIN Saizu l Pulrwokelrto saat ini telrdapat 5 fakulltas 

delngan 21 program stuldi sarjana dan 7 program stuldi pascasarjana, yang 

telrdiri dari 1 program doktoral dan 6 program magistelr. Salah satulnya 

adalah Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam, yang melnjadi objelk 

pelnellitian saya. 

Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam UlIN SAIZUl Pulrwokelrto 

melrulpakan salah satul dari lima fakulltas yang ada di UlIN SAIZUl 

Pulrwokelrto belrsama delngan Fakulltas Tarbiyah dan Ilmul Pelndidikan, 
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Fakulltas Syariah, Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi, selrta Fakulltas 

Ulshulluldin, Adab dan Hulmaniora. Fakulltas ini belrfokuls pada ilmul 

kelulangan yang sellaras delngan hulkulm Islam. Pada Fakulltas Elkonomi 

dan Bisnis Islam melnawarkan programstuldi Elkonomi Syariah, 

Pelrbankan Syariah, dan Manajelmeln Wakaf dan Zakat. Transformasi 

STAIN Pulrwokelrto melnjadi IAIN Pulrwokelrto diawali delngan 

Pelratulran Prelsideln Nomor 139 Tahuln 2014 yang ditelrbitkan pada 

tanggal 17 Oktobelr 2014. Pelrelsmian olelh Prelsideln Jokowi belrlangsulng 

di Istana Nelgara pada tanggal 19 Delselmbelr 2014 dan dilanjultkan 

delngan pelrelsmian IAIN Pulrwokelrto pada tanggal 26 Meli 2015 dipimpin 

olelh Melntelri Agama H. Lulkman Hakim Saifulddin. 

2. Lokasi UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Kampuls UlIN Prof. K.H. Saifulddin Zulhri Pulrwokelrto belralamat di 

Jl. A. Yani No.40A, Karanganjing, Pulrwanelgara, Kelc. Pulrwokelrto 

Ultara, Kabulpateln Banyulmas, Jawa Telngah 53126. 

3. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri 

a. VISI 

"Ulnggull, Progrelsif, dan Intelgratif Dalam Pelngelmbangan Ilmu l 

Elkonomi dan Bisnis Islam di Asia Telnggara Tahuln 2040" 

b. MISI 

1) Melnyellelnggarakan pengabdian kepada masyarakat 

Melnyellelnggarakan pelndidikan elkonomi dan bisnis Islam yang 

ulnggull, progrelsif, dan intelgrativel. 

2) Melnjadi Relselarch Celntrel dalam bidang elkonomi dan bisnis 

Islam. 

3) Melnyellelnggarakan pelngabdian pada masyarakat mellaluli 

program kelmitraan dan Kelrjasama. 

4) Melnceltak lullulsan yang mandiri belrintelgritas dan Islami delngan 

belrbelkal ilmul pelngeltahulan, hard dan soft skill. 
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5) Melnyellelnggarakan tata kellola dan pellayanan prima pelndidikan 

tinggi. 

B. Gambaran Informan  

1. Karakterisitik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karasteristik informan berdasarkan jenis kelamin dapat di 

kelompokan sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 

Karakterisitik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan gambar 2.1, terlihat bahwa jumlah informan laki-laki 

dalam penelitian ini adalah 27 mahasiswa dengan presentase 31,4%. 

Sementara itu jumlah informan perempuan adalah 59 mahasiswa, 

dengan persentase sebesar 68,6%. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas informan dalam penelitian ini adalah perempuan yaitu 

sebanyak 59 mahasiswa atau dengan persentase 68,6%. 

2. Karasteristik Informan Berdasarkan Program Studi 

Karasteristik informan berdasarkan program studi dapat di 

kelompokan sebagai berikut: 

Gambar 2. 2 

Karasteristik Informan Berdasarkan Program Studi 
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Sumber: Data primer yang diolah 

Dapat dilihat pada gambar 2.2, menjelaskan bahwa jumlah informan 

dalam penelitian ini terdiri dari 26 mahasiswa dengan presentase 30,2% 

dari program studi Ekonomi Syariah kemudian terdapat 45 mahasiswa 

berasal dari program studi Perbankan Syariah atau dengan presentase 

52,3% dan sebanyak 15 mahasiswa atau dengan presentase 17,4% 

berasal dari program studi Manajemen Zakat Wakaf.  

3. Karasteristik Informan Berdasarkan Tempat Tinggal 

Karasteristik informan berdasarkan tempat tinggal dapat di 

kelompokan sebagai berikut: 

Gambar 2. 3 

Karasteristik Informan Berdasarkan Tempat Tinggal 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan gambar 2.3, dapat dilihat bahwa terdapat 52 mahasiswa 

atau dengan presentase 60,5% yang tempat tinggalnya bersama orang 

tua kemudian sebanyak 30 mahasiswa ataupun dengan presentase 34,9 

bertempat tinggal di kosan atau pondok pesantren dan sebanyak 4 
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mahasiswa atau dengan presentase 4,7% bertempat tinggal di rumah 

pribadi. Dari data tersebut bisa di simpulkan bahwa mayoritas 

mahasiswa dalam penelitian ini yaitu yang bertempat tinggal di rumah 

orang tua. 

4. Karasteristik Informan Berdasarkan Pengalaman Kerja 

Karasteristik informan berdasarkan pengalaman kerja dapat di 

kelompokan sebagai berikut:  

Gambar 2. 4 

Karasteristik Informan Berdasarkan Pengalaman Kerja 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan pada gambar 2.4 mengenai karakteristik informan 

berdasarkan pengalaman kerja. Sebanyak 45 mahasiswa atau dengan 

presentase 52,3% belum mempunyai pengalaman kerja kemudian 

sebanyak 18 mahasiswa atau dengan presentase 20,9% mempunyai 

pengalaman kerja lebih dari 1 tahun dan sebanyak 23 mahasiswa dengan 

presentase 26,7% sudah mempunyai pengalaman kerja kurang dari 1 

tahun. Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa mayoritas informan 

dalam penelitian ini belum mempunyai pengalaman kerja yaitu 

sebanyak 45 mahasiswa. 

5. Karasteristik Informan Berdasarkan Uang Saku / Pendapatan 

Perbulan 

Karasteristik informan berdasarkan pendapatan / uang saku perbulan 

dapat di kelompokan sebagai berikut: 
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Gambar 2.5 

Karasteristik Informan Berdasarkan Uang Saku / Pendapatan 

Perbulan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Dapat dilihat pada gambar 2.5 mengenai karakteristik informan 

berdasarkan pendapatan atau uang saku perbulan. Terdapat 67 

mahasiswa atau dengan presentase 77,9% mempunyai pendapatan atau 

uang saku perbulan nya yaitu 300.000-900.000 kemudian sebanyak 19 

mahasiswa atau dengan presentase 22,1% mempunyai uang 

saku/pendapatan perbulan lebih dari 1 juta. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas informan dalam penelitian ini 

mempunyai pendapatan atau uang saku perbulannya yaitu 300.000-

900.000. 

C. Pendistribusian Hasil Tanggapan Informan dan Hasil Analisis Data 

Informasi mengenai tingkat literasi keuangan pasar modal syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. KH. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto angkatan 2020 diperoleh melalui penyebaran 

angket atau kuesioner. Kuesioner tersebut terdiri dari 50 pertanyaan yang 

dirancang untuk mengukur pemahaman mahasiswa terhadap konsep dan 

praktek pasar modal syariah. Sebanyak 86 mahasiswa menjadi informan 

dalam penelitian ini. 

Proses penilaian literasi keuangan pasar modal syariah dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah jawaban benar dari setiap informan, 

kemudian membaginya dengan total nilai dari semua pertanyaan, dan 
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akhirnya mengalikan hasil tersebut dengan 100% untuk mendapatkan 

persentase skor. Skor ini kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat 

literasi keuangan yang ditetapkan oleh Chen dan Volpe. Menurut Chen dan 

Volpe tingkat literasi keuangan diklasifikasikan sebagai tinggi jika skor 

jawaban benar melebihi 80%, menengah jika skor berada antara 60-80%, 

dan rendah jika skor kurang dari 60% (Marganingsih & Pelipa, 2022). 

Dengan metode pengukuran ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang akurat tentang sejauh mana mahasiswa FEBI 

angkatan 2020 memahami pasar modal syariah. Hasil penelitian ini penting, 

karena tingkat literasi keuangan yang baik dapat mempengaruhi keputusan 

keuangan yang lebih bijak dan informan diharapkan dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam pasar modal syariah, baik sebagai investor maupun 

sebagai individu yang memahami prinsip-prinsip keuangan islami. Data ini 

juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi institusi dalam 

merancang program edukasi keuangan yang lebih tepat sasaran, khususnya 

dalam meningkatkan literasi pasar modal syariah di kalangan mahasiswa. 

Berikuti tingkat literasi menurut Chen dan Volpe: 

Tabel 2.1 

Kategori Literasi Keuangan 

Jumlah Skor Benar Kategori Tingkat Literasi Keuangan 

>80% Tinggi 

60%-80% Menengah 

<60% Rendah 

Sumber:(Marganingsih & Pelipa, 2022) 

Berdasarkan angket atau kuisioner yang telah disebarkan oleh peneliti hasil 

tanggapan yang didapatkan dari pendistribusian angket/kuesioner yaitu 

sebagai berkut: 

1. Pengetahuan Mengenai Pasar Modal Syariah 

Berdasarkan angket atau kuesioner yang disebarkan oleh peneliti, 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa 

mengenai pasar modal syariah. Kuesioner tersebut mencakup beberapa 
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aspek utama, yaitu pengetahuan secara umum tentang pasar modal syariah, 

pemahaman mengenai instrumen-instrumen yang digunakan dalam pasar 

modal syariah, serta prinsip-prinsip syariah yang mendasari operasional 

pasar modal ini. Sebanyak 86 informan berpartisipasi dalam penelitian ini 

dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan. 

Hasil tanggapan yang diperoleh dari pendistribusian angket/kuesioner 

menunjukkan berbagai tingkat pemahaman di kalangan mahasiswa. Data 

yang terkumpul akan dianalisis untuk mengidentifikasi seberapa baik 

mahasiswa memahami aspek-aspek kunci dari pasar modal syariah. 

Analisis hasil ini akan memberikan gambaran mengenai distribusi 

pengetahuan di antara informan, termasuk persentase jawaban benar untuk 

setiap kategori pertanyaan. Hasil dari analisis ini nantinya akan menjadi 

dasar dalam mengukur tingkat literasi keuangan pasar modal syariah di 

kalangan mahasiswa FEBI UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

angkatan 2020. 

Temuan dari penelitian ini tidak hanya akan menggambarkan tingkat 

literasi keuangan saat ini, tetapi juga dapat membantu mengidentifikasi 

area yang memerlukan peningkatan edukasi lebih lanjut. Dengan 

demikian, hasilnya diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

relevan bagi pengembangan kurikulum atau program pelatihan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan 

mahasiswa, khususnya dalam konteks pasar modal syariah. 

Tabel 2.2 
Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah  

No Nama Nilai Predikat 

1  K N M 72 / 100 Menengah 

2  E D S 78 / 100 Menengah 

3  L A Z 72 / 100 Menengah 

4  Y D W 58 / 100 Rendah 

5  H SA 78 / 100 Menengah 
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6  I A 64 / 100 Menengah 

7  R N U 64 / 100 Menengah 

8  T R 82 / 100 Tinggi 

9  R A 72 / 100 Menengah 

10  D B S 50 / 100 Rendah 

11  J S 48 / 100 Rendah 

12  C A A 70 / 100 Menengah 

13  R A K 46 / 100 Rendah 

14  E D L 80 / 100 Menengah 

15  R I A S 52 / 100 Rendah 

16  L R A 64 / 100 Menengah 

17  T A O A 52 / 100 Rendah 

18  M I 56 / 100 Rendah 

19  M Z 58 / 100 Rendah 

20  A N M. 54 / 100 Rendah 

21  FD 64 / 100 Menengah 

22  KA 36 / 100 Rendah 

23  N A P 66 / 100 Menengah 

24  M S A 28 / 100 Rendah 

25  M I A 46 / 100 Rendah 

26  M N 62 / 100 Menengah 

27  M B 62 / 100 Menengah 

28  A K S 60 / 100 Menengah 

29  A N M 54 / 100 Rendah 

30  L C 48 / 100 Rendah 

31  N N I 40 / 100 Rendah 

32  A N F 80 / 100 Menengah 

33  F N T H 80 / 100 Menengah 

34  S K E 64 / 100 Menengah 

35  A N F 64 / 100 Menengah 
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36  N R R 78 / 100 Menengah 

37  D R 68 / 100 Menengah 

38  F A K H 54 / 100 Rendah 

39  RY 74 / 100 Menengah 

40  DS 78 / 100 Menengah 

41  R Z 72 / 100 Menengah 

42  S L P 82 / 100 Tinggi 

43  A S R 66 / 100 Menengah 

44  L U 64 / 100 Menengah 

45  I L O 72 / 100 Menengah 

46  M K 50 / 100 Rendah 

47  E 68 / 100 Menengah 

48  F 80 / 100 Menengah 

49  S N A H 48 / 100 Rendah 

50  H L 18 / 100 Rendah 

51  H D 72 / 100 Menengah 

52  I F 76 / 100 Menengah 

53  I F A M 80 / 100 Menengah 

54  SF 50 / 100 Rendah 

55  A N 74 / 100 Menengah 

56  S A 86 / 100 Tinggi 

57  Y S 88 / 100 Tinggi 

58  A F S 72 / 100 Menengah 

59  F R 72 / 100 Menengah 

60  S R 74 / 100 Menengah 

61  U S M 48 / 100 Rendah 

62  AS 76 / 100 Menengah 

63  C F 78 / 100 Menengah 

64  P N 80 / 100 Menengah 

65  D Z 86 / 100 Tinggi 
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66  D A A 56 / 100 Rendah 

67  R P L 86 / 100 Tinggi 

68  A F 80 / 100 Menengah 

69  LL 82 / 100 Tinggi 

70  N H 68 / 100 Menengah 

71  A N R A 48 / 100 Rendah 

72  A R 40 / 100 Rendah 

73  MF 56 / 100 Rendah 

74  W M 78 / 100 Menengah 

75  AS 40 / 100 Rendah 

76  R N F 72 / 100 Menengah 

77  A N D A 60 / 100 Menengah 

78  BL 72 / 100 Menengah 

79  R H M 36 / 100 Rendah 

80  H S 76 / 100 Menengah 

81  Z W R 66 / 100 Menengah 

82  LD 52 / 100 Rendah 

83  NH 28 / 100 Rendah 

84  A S 82 / 100 Tinggi 

85  F N O 74 / 100 Menengah 

86  P P K 60 / 100 Menengah 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan Tabel 2.2, yang memaparkan hasil penelitian mengenai 

tingkat literasi keuangan pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto angkatan 2020. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 86 mahasiswa yang dipilih sebagai sampel penelitian. 

Kuesioner tersebut dirancang secara teliti, mencakup 50 pertanyaan yang 

bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan literasi keuangan 

mahasiswa dalam konteks pasar modal syariah. Pertanyaan-pertanyaan 
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dalam kuesioner tidak hanya menggali pengetahuan teoretis, tetapi juga 

mencoba mengukur kemampuan mahasiswa dalam menerapkan konsep-

konsep keuangan syariah pada praktik di pasar modal syariah. Data yang 

diperoleh dari kuesioner ini diharapkan memberikan wawasan yang 

mendalam tentang sejauh mana mahasiswa FEBI UIN SAIZU angkatan 

2020 memahami dan mampu berpartisipasi aktif dalam aktivitas pasar 

modal syariah.  

Selain itu, hasil dari kuesioner ini dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dalam pemahaman mereka, serta area-area yang memerlukan 

peningkatan edukasi atau bimbingan lebih lanjut. Dengan demikian, data 

ini dapat menjadi acuan bagi institusi untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, serta mempersiapkan 

mahasiswa untuk berkontribusi lebih baik di dunia investasi syariah. 

Pengetahuan yang baik mengenai pasar modal syariah akan memberikan 

mahasiswa kepercayaan diri dan kemampuan untuk berinvestasi secara 

bijaksana, serta untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan dasar bagi 

pengembangan program pelatihan atau modul yang lebih mendalam, yang 

tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada aspek praktis dari 

investasi di pasar modal syariah. 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

 

D. Analisis Tingkat Literasi Pada Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa 

FEBI UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Angkatan 2020 

1. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah 

Berdasarkan Predikat 

Gambar 3. 1 

 

Sumber : Data primer yang diolah 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Belrdasarkan analisis data yang dilakulkan olelh pelnelliti, tabell 3.1 

melnulnjulkkan katelgori tingkat litelrasi kelulangan pasar modal syariah di 

kalangan mahasiswa Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam (FElBI) UlIN 

SAIZUl Pulrwokelrto. Dari hasil analisis telrselbult, ditelmulkan bahwa 

selbanyak 29 mahasiswa, ataul seltara delngan 33,7% dari total informan, 

belrada pada katelgori relndah ataul belrada pada tingkat lelss litelratel. 

Sellanjultnya telrdapat 49 mahasiswa ataul 56,9% dari total informan 

belrada pada katelgori melnelngah ataul belrada pada tingkat sulfficielnt 

litelratel. Kelmuldian hanya telrdapat 8 mahasiswa ataul selkitar 9,3% yang 

belrada pada katelgori litelrasi pasar modal syariah yang tinggi atau l belrada 

pada tingkat welll litelratel.  

Padahal Dalam islam kita dianjulrkan ulntulk belrinvelstasi. Telrultama 

belrinvelstasi pada pasar modal syariah, dalam pasar modal syariah 

konselp invelstasi ini tidak hanya melnelkankan aspelk pelngeltahulan teltapi 

julga melmiliki dimelnsi spiritulal, karelna didasarkan pada standar syariah 

33,7%

56,9%

9,3%

Hasil Tingkat Literasi Keuangan 
Pasar Modal Syariah Pada 

Mahasiswa

Rendah Menengah Tinggi
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dan melrulpakan inti dari ilmul dan amal. Olelh karelna itul, invelstasi sangat 

dianjulrkan bagi seltiap ulmat Islam selbagaimana dinyatakan dalam Sulrah 

Al-Hasyr ayat 18 

 َ ۗ اِنَّ اللّٰه َ ٍۚ وَاتَّقُوا اللّٰه مَتْ لِغَد  ا قَدَّ تَنْظُرْ نَفْسٌ مَّ
ْ
َ وَل مَنُوا اتَّقُوا اللّٰه

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
  يٰٓا

وْنَ 
ُ
   ١٨خَبِيْرٌ ۢبِمَا تَعْمَل

Artinya : Wahai orang-orang yang belriman, belrtakwalah kelpada Allah 

dan helndaklah seltiap orang melmpelrhatikan apa yang tellah dipelrbulatnya 

ulntu lk hari elsok (akhirat). Belrtakwalah kelpada Allah. Selsulnggulhnya 

Allah Maha Telliti telrhadap apa yang kamul kelrjakan. 

Dari ayat telrselbult, jellas bahwa pandangan Islam melngelnai invelstasi 

melru lpakan hal yang pelnting u lntulk dipelrsiapan dan pelrlul pelrelncanaan 

yang matang. Islam me lndorong orang-orang belriman ulntulk 

melmpelrsiapkan diri delngan baik untulk masa delpan melrelka, baik dalam 

kontelks dulniawi maulpuln spiritu lal. Dalam hal ini invelstasi tidak hanya 

mellibatkan aspelk finansial teltapi ju lga melncakulp u lpaya ulntulk 

melmpelrbaiki diri dan melningkatkan kulalitas iman. 

Namu ln belrdasarkan data yang tellah dipelrolelh pelnelliti melngelnai 

tingkat litelrasi pasar modal syariah pada mahasiswa FE lBI U lIN SAIZUl 

Pulrwokelrto, telrlihat bahwa masih banyak mahasiswa yang bellulm 

melmiliki pelmahaman yang cu lkulp telntang pasar modal syariah. Hal ini 

melncakulp belrbagai aspelk, mullai dari pelngeltahulan dasar melngelnai pasar 

modal syariah selcara ulmulm. Sellain itul, banyak mahasiswa julga kulrang 

melmahami instrulmeln-instrulmeln yang ada di pasar modal syariah, 

selpelrti saham syariah, sulkulk dan relksadana syariah selrta bagaimana 

instrulmeln-instrulmeln telrselbult belrbelda delngan instrulmeln di pasar modal 

konvelnsional. Selain itu dalam prinsip-prinsip yang digulnakan dalam 

pasar modal syariah, selpelrti larangan riba (bu lnga), gharar 

(keltidakpastian), dan maysir (spelkullasi belrlelbihan), selrta pelntingnya 
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melmastikan kelselsulaian delngan hulkulm syariah mellaluli prosels screlelning, 

julga masih bellulm banyak dikeltahuli olelh para mahasiswa.  

Mayoritas mahasiswa FElBI UlIN SAIZUl angkatan 2020 masih 

belrada pada tingkat litelrasi kelulangan pasar modal syariah yang bellulm 

optimal. Belrdasarkan analisis data yang suldah dilakulkan olelh pelnelliti, 

lelbih dari seltelngah julmlah mahasiswa belrada di katelgori litelrasi 

kelulangan melnelngah hal ini melnulnjulkkan bahwa pelmahaman melrelka 

telntang konselp, instrulmeln, dan praktik pasar modal syariah masih 

telrbatas. Sellain itu hampir selpelrtiga mahasiswa masih belrada di katelgori 

litelrasi relndah, yang melnandakan keltelrbatasan pelngeltahulan dasar 

melrelka melngelnai pasar modal syariah, telrmasulk kelsadaran dan 

kelmampulan ulntulk belrpartisipasi aktif dalam invelstasi syariah. Hal ini 

melnulnjulkkan adanya kelbultulhan yang melndelsak ulntulk melningkatkan 

eldulkasi dan pelnyullulhan melngelnai litelrasi kelulangan syariah. Hanya 

telrdapat 8 mahasiswa yang belrada di katelgori litelrasi kelulangan tinggi 

atau l belrada pada tingkatan welll litelratel yang belrarti hanya selbagian 

kelcil dari melrelka yang melmiliki pelmahaman melndalam dan mampu l 

melmbulat kelpultulsan kelulangan yang celrdas dan belrtanggulng jawab 

dalam kontelks pasar modal syariah. Kondisi ini melngindikasikan 

pelrlulnya stratelgi pelndidikan yang lelbih elfelktif dan program litelrasi 

kelulangan yang belrkellanju ltan ulntulk melmpelrkulat pelmahaman 

mahasiswa telrhadap pasar modal syariah. 

Hasil tingkat litelrasi pasar modal syariah pada mahasiswa FElBI UlIN 

SAIZUl Pulrwokelrto yang mayoritasnya belrada pada katelgori melnelngah 

melnulnjulkkan adanya belbelrapa aspelk yang masih bellu lm selpelnulhnya 

dipahami olelh para mahasiswa. Salah satu lnya yaitu l pada aspelk 

pelngeltahulan ulmulm pasar modal syariah, di mana pada pelrtanyaan 

melngelnai lelmbaga yang melngatulr pasar modal syariah selbanyak 44 

mahasiswa masih salah dalam melnjawab. Sellanjultnya pada aspelk 

melngelnai instrulmeln saham syariah telrlihat bahwa pelmahaman 

mahasiswa julga masih kulrang, telrbulkti dari 70 mahasiswa yang salah 
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dalam melnjawab pelrtanyaan melngelnai kritelria saham syariah. Sellain itul 

pada aspelk instrumen saham syariah julga masih telrdapat 64 mahasiswa 

yang tidak dapat melnjawab delngan belnar melngelnai Jakarta Islamic 

Indelx (JII) dan julmlah yang sama, 64 mahasiswa julga bellu lm melngeltahuli 

siapa yang mellakulkan screlelning saham syariah. 

Sellain itul, pada aspelk sulkulk mayoritas mahasiswa julga 

melnulnjulkkan pelmahaman yang bellulm melmadai. Dimana dalam 

pelrtanyaan melngelnai pelnyelbultan kelulntulngan sulku lk hanya 34 

mahasiswa yang melnjawab delngan belnar. Belgitul pulla delngan 

pelrtanyaan melngelnai kelulntu lngan dalam belrinvelstasi pada sulkulk 

tabu lngan, di mana hanya 36 mahasiswa yang melmbelrikan jawaban yang 

belnar. Telrakhir, dalam aspelk prinsip syariah delngan pelrtanyaan 

melngelnai tindakan yang haruls dilakulkan olelh pelrulsahaan jika selbagian 

pelndapatannya belrasal dari kelgiatan yang tidak selsulai delngan prinsip 

syariah, selbanyak 44 mahasiswa masih salah dalam melnjawab. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pelmahaman mahasiswa telrhadap prinsip-prinsip 

dasar pasar modal syariah masih pelrlul ditingkatkan, khulsulsnya dalam 

aspelk-aspelk yang lelbih telknis selpelrti kritelria saham syariah, melkanismel 

screlelning, dan pelmahaman melndalam melngelnai sulkulk. 

Berdasarkan wawancara de lngan belbelrapa doseln Faku lltas Elkonomi 

dan Bisnis Islam (FE lBI) UlIN SAIZUl, melrelka melngulngkapkan bahwa 

belrbagai u lpaya tellah dilaku lkan ulntulk melningkatkan litelrasi pasar modal 

syariah di kalangan mahasiswa. Salah satu l contoh ulpaya pelningkatan 

litelrasi pasar modal syariah di FE lBI UlIN SAIZUl didasarkan pada 

wawancara delngan Wakil Delkan Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam 

Bapak Dr. H. Chandra Warsito, M.Si., Belliaul melnjelaskan bahwa 

belrbagai u lpaya pelningkatan lite lrasi pasar modal syariah di kalangan 

mahasiswa FE lBI UlIN SAIZU tellah dilaku lkan. Salah satu l ulpaya yang 

dilaku lkan adalah delngan melnyeldiakan galelri invelstasi, yang belrfulngsi 

selbagai telmpat bagi mahasiswa u lntulk bellajar dan me lncari wawasan 

lelbih melndalam melngelnai pasar modal syariah. Gale lri ini diharapkan 
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dapat melnjadi pulsat eldulkasi yang aktif, di mana mahasiswa dapat 

melngaksels informasi telrkini dan belrlatih dalam simullasi invelstasi 

syariah. Sellain itul, belliaul julga melngatakan bahwa pe lran Komulnitas 

Pasar Modal Syariah (KSPM) dalam u lpaya pelningkatan tingkat lite lrasi 

selbagai salah satu l wadah di mana mahasiswa dapat be lrgabulng ulntulk 

melmpelrlulas pelngeltahulan dan keltelrampilan melrelka dalam bidang pasar 

modal syariah. Komu lnitas ini me lnyeldiakan lingku lngan yang 

melndu lkulng bagi mahasiswa u lntulk belrdiskulsi, belrbagi pelngalaman, 

selrta melngikulti kelgiatan-kelgiatan yang belrorielntasi pada pe lningkatan 

litelrasi kelulangan syariah. Belliau l julga melngatakan bahwa para dose ln, 

telrultama yang me lngajar mata ku lliah telrkait pasar modal syariah te llah 

belru lpaya selmaksimal dalam me lmbelrikan pelngeltahulan kelpada 

mahasiswa. Para dose ln su ldah belrpelran aktif dalam me lnyampaikan 

matelri selcara komprelhelnsif. 

Kelmuldian Belrdasarkan wawancara delngan Kaprodi Pelrbankan 

Syariah, Ibu Hastin Tri Ultami, M.Si., Ak., Belliaul melnjellaskan bahwa 

belrbagai ulpaya tellah dilakulkan ulntulk melningkatkan litelrasi pasar modal 

syariah di kalangan mahasiswa FElBI UlIN SAIZUl, khulsulsnya 

mahasiswa Pelrbankan Syariah. Salah satul ulpaya yang dilakulkan Ibu l 

Hastin sellakul Kaprodi Pelrbankan Syariah yang julga melngajar belbelrapa 

kellas pada mata kulliah Manajelmeln Invelstasi, belliau l melnelkankan 

pelntingnya pelngalaman praktik langsulng bagi mahasiswa. Olelh karelna 

itul, belliaul melwajibkan mahasiswa ulntulk melngikulti selkolah pasar modal 

yang disellelnggarakan mellaluli kolaborasi delngan Komulnitas Stuldi Pasar 

Modal (KSPM). Sellain telori, Ibul Hastin julga melndorong para 

mahasiswa ulntulk mellakulkan praktik langsulng delngan melmbulat akuln 

pada galelri invelstasi. Galelri Invelstasi FElBI UlIN SAIZUl Pulrwokelrto 

tellah belkelrja sama delngan Phintraco Selkulritas, yang melmulngkinkan 

mahasiswa ulntulk selcara langsulng melmpraktikkan pelmbulatan akuln dan 

belrinvelstasi di pasar modal syariah. Belliaul julga melrelncanakan adanya 

agelnda tahulnan, yaitul gelrakan selribul saham yang belrtulju lan ulntulk lelbih 
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melndelkatkan mahasiswa delngan praktik invelstasi selkaliguls 

melmpelrkulat pelmahaman melrelka telrhadap pasar modal syariah. Mellaluli 

belrbagai inisiatif ini, diharapkan tingkat litelrasi dan keltelrampilan 

mahasiswa dalam bidang pasar modal syariah dapat melningkat selcara 

signifikan. 

Yang sellanjultnya yaitu l belrdasarkan wawancara delngan Kaprodi 

Elkonomi Syariah, Bapak Sochimin, Lc, M.Si., belliaul melngulngkapkan 

bahwa belbelrapa langkah tellah diambil ulntulk melningkatkan litelrasi pasar 

modal syariah di kalangan mahasiswa FElBI UlIN SAIZUl Pulrwokelrto, 

telrultama bagi mahasiswa prodi Elkonomi Syariah. Salah satul ulpaya 

pelnting yang tellah dilakulkan adalah pelndirian Galelri Invelstasi, yang 

belrtu ljulan ulntulk melmbelrikan pelngeltahulan dan pelngalaman praktis 

kelpada mahasiswa melngelnai pasar modal syariah. Mellaluli Galelri 

Invelstasi ini, mahasiswa dapat bellajar langsulng telntang melkanismel 

invelstasi syariah, melmpraktikkan pelmbulatan akuln, dan telrlibat dalam 

simullasi transaksi pasar modal. Sellain itul, Bapak Sochimin melnelkankan 

pelntingnya pelran Komulnitas Stuldi Pasar Modal (KSPM) selbagai sarana 

pelmbellajaran yang elfelktif bagi mahasiswa FElBI UlIN SAIZUl 

Pulrwokelrto. KSPM belrfulngsi selbagai platform yang melmfasilitasi 

mahasiswa dalam melmpellajari aspelk-aspelk telknis dan teloritis pasar 

modal syariah mellaluli belrbagai kelgiatan selpelrti workshop, selminar, dan 

diskulsi kellompok. Delngan adanya komulnitas ini, mahasiswa tidak 

hanya melndapatkan pelmahaman teloreltis teltapi julga telrlatih ulntulk 

melnghadapi situlasi nyata di dulnia pasar modal syariah. Mellaluli belrbagai 

inisiatif ini, diharapkan litelrasi pasar modal syariah di kalangan 

mahasiswa dapat telruls melningkat, melndorong melrelka melnjadi lelbih 

siap dan kompelteln dalam melnghadapi dinamika pasar syariah di masa 

delpan. 

Belrdasarkan wawancara delngan belbelrapa doseln Fakulltas Elkonomi 

dan Bisnis Islam (FElBI) UlIN SAIZUl, para doseln tellah belrulpaya ulntulk 

melningkatkan litelrasi pasar modal syariah di kalangan mahasiswa. 
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Ulpaya-ulpaya ini telrmasulk melngintelgrasikan matelri pasar modal syariah 

dalam kulrikullulm, melngadakan kelgiatan selkolah pasar modal, dan 

melndorong mahasiswa ulntulk belrpartisipasi dalam program-program 

yang disellelnggarakan olelh Galelri Invelstasi dan Komulnitas Stuldi Pasar 

Modal (KSPM). Para doseln ju lga tellah belrkolaborasi delngan selkulritas 

ulntu lk melmberikan pengalaman praktik langsulng kelpada mahasiswa. 

Namuln melskipuln belrbagai ulpaya tellah dilakulkan kelnyataannya 

masih banyak mahasiswa yang bellulm culkulp melmahami pasar modal 

syariah delngan baik. Hambatan ini bisa diselbabkan olelh belrbagai faktor, 

selpelrti kulrangnya minat ataul kelsadaran mahasiswa telrhadap pelntingnya 

litelrasi pasar modal syariah selrta keltelrbatasan waktul dalam melngikulti 

kelgiatan di lular kellas. Hal ini melnulnjulkkan bahwa masih dipelrlulkan 

pelndelkatan yang lelbih elfelktif dan belrkellanjultan ulntulk melningkatkan 

pelmahaman mahasiswa melngelnai pasar modal syariah, misalnya 

mellaluli pelngelmbangan meltodel pelngajaran yang lelbih intelraktif, 

pelningkatan frelkulelnsi dan akselsibilitas program pelndidikan invelstasi, 

selrta melmbelrikan lelbih banyak kelselmpatan praktik langsulng yang dapat 

melmotivasi mahasiswa ulntulk lelbih melndalami pasar modal syariah. 

Delngan delmikian, diharapkan pelmahaman para mahasiswa dapat 

dimaksimalkan selhingga litelrasi pasar modal syariah di kalangan 

mahasiswa FElBI UlIN SAIZUl Pulrwokelrto bisa melningkat. 

2. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Setiap 

Program Studi 

a. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 
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Gambar 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat literasi keuangan pasar modal 

syariah pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah menunjukkan 

bahwa dari total 26 mahasiswa yang dijadikan sampel, sebanyak 11 

mahasiswa (42,3%) tergolong memiliki tingkat literasi yang rendah, hal 

tersebut menunjukan kurangnya pemahaman mereka terkait instrumen-

instrumen investasi syariah, regulasi, dan mekanisme pasar modal 

syariah. Sebanyak 11 mahasiswa lainnya (42,3%) berada pada kategori 

literasi menengah hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mereka 

memiliki pengetahuan dasar mengenai pasar modal syariah, pemahaman 

tersebut belum sepenuhnya mendalam atau aplikatif. Hanya 4 

mahasiswa (15,3%) yang berhasil menunjukkan tingkat literasi yang 

tinggi, menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik dan 

mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang pasar modal syariah 

dalam konteks yang lebih kompleks. Temuan ini menekankan 

pentingnya penguatan pendidikan dan sosialisasi mengenai pasar modal 

syariah, khususnya di kalangan mahasiswa, untuk meningkatkan literasi 

keuangan dan kesiapan mereka dalam berpartisipasi di pasar keuangan 

berbasis syariah. 

 

42,3%

42,3%

15,3%

Tingkat Literasi Prodi 
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Rendah Menengah Tinggi
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b. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah 

Gambar 3. 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan diagram diatas yang menunjukkan tingkat literasi 

keuangan pada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah, terlihat 

bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori menengah. Dari 

total 45 mahasiswa yang menjadi responden, sebanyak 13 mahasiswa 

atau sekitar 28,8% termasuk dalam kategori literasi keuangan yang 

rendah. Sementara itu, mayoritas mahasiswa, yaitu 27 orang atau 60%, 

memiliki tingkat literasi keuangan pada kategori menengah. Adapun 

hanya 5 mahasiswa, yang merupakan 11,1% dari total responden, yang 

berada pada kategori tinggi. Data ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat ruang untuk peningkatan pemahaman mengenai literasi 

keuangan syariah, khususnya dalam memperkuat pemahaman 

mahasiswa yang masih berada di kategori rendah. Ini juga 

mencerminkan pentingnya edukasi yang lebih mendalam dan sistematis 

terkait konsep-konsep keuangan syariah di kalangan mahasiswa, 

sehingga mereka dapat lebih memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan 

profesional mereka. 

28,8%

60%
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c. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf 

Gambar 3. 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan diagram di atas yang menunjukkan tingkat literasi 

keuangan pada mahasiswa Program Studi Manajemen Zakat dan 

Wakaf, hasilnya menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Dari total 

15 mahasiswa yang diteliti, sebanyak 5 orang atau 33,3% berada dalam 

kategori literasi keuangan yang rendah. Ini menunjukkan bahwa hampir 

sepertiga dari mahasiswa di prodi ini masih memiliki pemahaman yang 

kurang mengenai literasi keuangan, khususnya dalam konteks zakat dan 

wakaf. Sementara itu, mayoritas mahasiswa, yaitu sebanyak 9 orang 

atau 60%, berada dalam kategori literasi keuangan menengah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup tentang literasi keuangan, meskipun belum 

mencapai kategori tinggi. Menariknya, hanya 1 mahasiswa atau 6,6% 

yang tergolong dalam kategori rendah, mencerminkan bahwa hanya 

sebagian kecil yang benar-benar memiliki pemahaman yang sangat 

terbatas mengenai literasi keuangan. Data ini dapat menjadi indikasi 

bahwa program literasi keuangan yang lebih intensif diperlukan, 

33,3%

60%

6,6%

Tingkat Literasi Prodi 
Manajemen Zakat dan 

Wakaf

Rendah Menengah Tinggi
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khususnya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa 

mengenai aspek-aspek keuangan terkait zakat dan wakaf. 

Berdasarkan data tingkat literasi pasar modal syariah dari tiga 

program studi, yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, dan 

Manajemen Zakat dan Wakaf (Mazawa), terlihat bahwa mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah memiliki persentase tertinggi dalam 

kategori literasi yang rendah, yakni sebesar 42,3%. Disusul oleh 

Program Studi Mazawa dengan persentase sebesar 33,3%, dan terakhir 

Program Studi Perbankan Syariah dengan 28,8%. Data ini 

menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa dari ketiga program 

studi tersebut yang berada dalam kategori literasi pasar modal syariah 

yang rendah. Hal ini menandakan perlunya peningkatan pemahaman 

dan edukasi lebih lanjut terkait pasar modal syariah secara menyeluruh, 

terutama bagi mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah yang 

memiliki persentase literasi rendah tertinggi. Dengan adanya upaya 

peningkatan literasi ini, diharapkan para mahasiswa dapat lebih 

memahami konsep, manfaat, dan peluang di pasar modal syariah 

sehingga dapat berpartisipasi secara lebih aktif dan efektif dalam 

kegiatan investasi berbasis syariah. 

3. Hasil Pengalaman Berinvestasi di Pasar Modal Syariah pada 

Mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Gambar 3. 5 
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Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, hasil 

penelitian yang dipaparkan dalam gambar 3.5 mengungkapkan informasi 

mengenai pengalaman berinvestasi mahasiswa di pasar modal syariah. 

Data dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa hanya 19 mahasiswa, 

atau 22,09% dari total 86 informan, yang memiliki pengalaman 

berinvestasi di pasar modal syariah. Sementara itu, 67 mahasiswa, atau 

77,90%, belum pernah melakukan investasi di pasar modal syariah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN SAIZU Purwokerto masih belum 

memiliki pengalaman langsung dalam berinvestasi di pasar modal syariah. 

Hal ini menjadikan kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan 

penerapan praktis di kalangan mahasiswa FEBI UIN SAIZU Purwokerto. 

Meskipun mereka memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan 

terpapar konsep-konsep dasar pasar modal syariah dalam kurikulum 

mereka, sebagian besar dari mereka belum terlibat secara aktif dalam 

praktik investasi syariah. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kurangnya akses atau pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana memulai investasi, ketidakpercayaan diri dalam mengambil 

keputusan investasi, atau kurangnya insentif dan dorongan untuk terjun ke 

dalam pasar modal syariah.  

Hasil tersebut menunjukkan perlunya peningkatan edukasi praktis 

yang lebih terfokus, seperti workshop, simulasi trading, atau program 

mentoring yang melibatkan praktisi dari industri pasar modal syariah. 

Selain itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan motivasi mahasiswa 

melalui penyediaan informasi yang lebih komprehensif tentang manfaat 

dan peluang berinvestasi di pasar modal syariah. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat lebih siap dan terampil menghadapi tantangan di dunia 

keuangan syariah, serta memiliki kepercayaan diri untuk berpartisipasi 

aktif dalam pasar modal syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai analisis tingkat literasi pasar modal 

syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto angkatan 2020, yang mencakup 

aspek pengetahuan umum mengenai pasar modal syariah, instrumen-

instrumen pasar modal syariah, serta prinsip-prinsip pasar modal syariah, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh aspek-aspek literasi 

keuangan pasar modal syariah yang meliputi pengetahuan umum pasar 

modal syariah, instrumen  pasar modal syariah dan prinsip yang 

digunakan dalam pasar modal syariah mayoritas mahasiswa  FEBI UIN 

Prof. KH. Saifuddin Zuhri Angkatan 2020 masih berada dalam kategori 

menengah. Berikut distribusi mengenai tingkat literasi pasar modal 

syariah pada FEBI UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Angkatan 2020 : 

a. Sebanyak 29 mahasiswa, atau 33,7% dari total responden, berada 

dalam kategori rendah. Ini menunjukkan bahwa sepertiga 

mahasiswa masih memiliki pemahaman yang sangat dasar atau 

kurang mengenai pasar modal syariah, baik dari segi pengetahuan 

umum, instrumen, maupun prinsip-prinsip yang digunakan. 

b. Sebanyak 49 mahasiswa, atau 56,9%, berada pada kategori 

menengah. Mayoritas mahasiswa memiliki pemahaman yang 

cukup mengenai pasar modal syariah, namun belum sepenuhnya 

mendalam atau menyeluruh. Mereka umumnya tahu tentang pasar 

modal syariah dan instrumennya, tetapi pemahaman mereka masih 

perlu ditingkatkan untuk dapat berpartisipasi secara aktif dan 

efektif dalam investasi syariah. 

c. Sebanyak 8 mahasiswa, atau 9,3%, berada dalam kategori tingkat 

literasi yang tinggi. Pada kategori tinggi ini menunjukkan 

pemahaman yang baik dan mendalam mengenai pasar modal 
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syariah, termasuk pengetahuan yang komprehensif tentang 

instrumen dan penerapan prinsip syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk para mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 

diharapkan agar dapat meningkatkan pengetahuan dan memperkuat 

rasa ingin tahu mengenai pasar modal syariah Untuk meningkatkan 

pengetahuan ini, mahasiswa disarankan agar aktif mencari informasi 

dan referensi terkait pasar modal syariah, baik melalui literatur 

akademik, seminar, workshop, maupun media digital. Memahami teori 

saja tidak cukup oleh karena itu, keterlibatan dalam kegiatan praktis 

seperti simulasi berinvestasi dapat memperkaya pengalaman dan 

memperkuat pemahaman praktis. 

2. Untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Prof K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokert perlu adanya kerjasama dengan lembaga yang berkaitan 

dengan pasar modal syariah. Kerjasama ini bisa melibatkan berbagai 

kegiatan, termasuk sosialisasi yang mendalam mengenai konsep dan 

praktik pasar modal syariah. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran mahasiswa tentang potensi 

dan mekanisme pasar modal syariah, serta manfaatnya dalam 

perencanaan keuangan jangka panjang. Dengan pemahaman yang lebih 

baik, diharapkan tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa dapat 

meningkat.  

3. Fakultas juga perlu mengadakan gerakan berinvestasi yang 

memungkinkan mahasiswa untuk langsung terlibat dalam praktik 

investasi di pasar modal syariah. Inisiatif ini bisa mencakup program 

simulasi investasi, kerja sama dengan platform investasi syariah, dan 

workshop yang memberikan pengalaman langsung dalam pengelolaan 

portofolio investasi. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya 

akan mendapatkan teori, tetapi juga pengalaman praktis yang berharga, 
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yang dapat mempersiapkan mereka untuk membuat keputusan investasi 

yang cerdas dan beretika di masa depan. Implementasi gerakan ini akan 

mendorong mahasiswa untuk aktif berpartisipasi dalam pasar modal 

syariah dan memanfaatkan peluang investasi yang ada. 
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A. IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Program Studi : 

4. Tempat Tinggal   : 

5. Pengalaman Kerja :   

6. Uang Saku Perbulan : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum menjawab 

2. Anda hanya dapat memberikan satu jawaban yang benar di setiap               

pertanyaan  

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa yang dimaksud dengan pasar modal syariah? 

A. Pasar modal adalah pasar modal yang menjalankan prinsip-prinsip 

syariah dalam operasionalnya 

B. Pasar modal yang hanya menjual saham perusahaan swasta 

C. Pasar modal yang hanya beroperasi di negara-negara Islam 

D. Pasar modal yang hanya menjual saham saham blue chip  

2. Apa yang membedakan pasar modal syariah dengan pasar modal 

konvensional dalam hal prinsip dasar operasinya? 

A. Pasar modal syariah beroperasi berdasarkan hukum sekuler, 

sementara pasar modal konvensional beroperasi berdasarkan 

hukum agama. 

B. Pasar modal syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

Islam, sementara pasar modal konvensional beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip ekonomi umum. 

C. Pasar modal syariah hanya melibatkan transaksi tunai, sementara 

pasar modal konvensional melibatkan transaksi kredit. 

D. Pasar modal syariah berfokus pada keuntungan jangka panjang, 

sementara pasar modal konvensional berfokus pada keuntungan 

jangka pendek. 

3. Jenis instrumen investasi apa yang tidak diperbolehkan dalam pasar 

modal syariah? 

A. Sukuk 

B. Saham Syariah 

C. Reksadana Syariah 

D. Obligasi 
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4. Jenis instrumen keuangan apa yang tidak diperbolehkan dalam pasar 

modal syariah? 

A. Obligasi negara 

B. Saham perusahaan teknologi 

C. Obligasi riba dan saham perusahaan yang terlibat dalam bisnis 

haram 

D. Saham perusahaan manufaktur 

5. Apa yang menjadi dasar penilaian instrumen keuangan di pasar modal 

syariah? 

A. Keuntungan maksimal 

B. Nilai spekulatif 

C. Kehalalan dan kesesuaian dengan prinsip syariah 

D. Nilai pasar saat ini 

6. Bagaimana mekanisme pembagian keuntungan dalam pasar modal 

syariah? 

A. Berdasarkan bunga tetap 

B. Berdasarkan keuntungan perusahaan yang dibagi sesuai 

kesepakatan 

C. Berdasarkan nilai saham di pasar sekunder 

D. Berdasarkan nilai investasi awal 

7. Pasar modal syariah di Indonesia diatur oleh? 

A. Bank Indonesia 

B. OJK 

C. Kementrian Keuangan 

D. Dewan Pengawas Syariah 

8. Apa yang dimaksud dengan screening syariah dalam pasar modal 

syariah? 

A. Proses pemilihan saham yang memiliki potensi keuntungan tinggi 

B. Proses evaluasi perusahaan untuk memastikan kepatuhan terhadap  

prinsip syariah 

C. Proses penentuan harga saham berdasarkan permintaan dan  

penawaran 

D. Reksadana terproteksi 

9. Lembaga yang bertanggung jawab untuk mengeluarkan fatwa tentang 

kesesuaian syariah di pasar modal Indonesia adalah? 

A. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

B. Bank Indonesia 

C. Kementerian Keuangan 

D. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
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10. Apa peran Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam pasar saham syariah 

di Indonesia? 

A. Mengawasi dan mengendalikan aktivitas di pasar saham syariah  

agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

B. Menyusun dan mengeluarkan fatwa tentang produk keuangan  

syariah 

C. Mengatur harga saham di bursa efek 

D. Memberikan pinjaman kepada perusahaan syariah 

11. Apa yang dimaksud dengan saham syariah? 

A. Saham yang diperdagangkan di pasar saham internasional 

B. Saham yang memenuhi kriteria dan prinsip-prinsip syariah 

C. Saham yang diterbitkan oleh perusahaan berbasis makanan 

D. Saham yang diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan berbasis 

teknologi 

12. Apa saja kriteria utama yang digunakan untuk menilai apakah suatu 

saham termasuk dalam kategori saham syariah menurut Dewan Syariah 

Nasional (DSN) MUI? 

A. Tidak terlibat dalam aktivitas perjudian, produksi minuman keras, 

dan tidak memiliki utang lebih dari 45% dari total aset 

B. Tidak terlibat dalam aktivitas riba, perjudian, dan total pendapatan 

non-halal tidak lebih dari 15% 

C. Tidak terlibat dalam aktivitas yang bertentangan dengan prinsip 

syariah, memiliki utang tidak lebih dari 33% dari total aset, dan total 

pendapatan non-halal tidak lebih dari 5% 

D. Tidak terlibat dalam aktivitas perjudian, pornografi, dan total 

pendapatan non-halal tidak lebih dari 15% 

13. Apa perbedaan utama antara saham syariah dan saham konvensional? 

A. Saham syariah memberikan dividen lebih tinggi 

B. Saham syariah dikelola berdasarkan prinsip syariah Islam 

C. Saham konvensional hanya tersedia di pasar internasional 

D. Saham syariah tidak terdaftar di bursa efek 

14. Bagaimana mekanisme pembagian keuntungan dalam saham syariah? 

A. Berdasaran Deviden Tetap 

B. Berdasarkan Bagi Hasil 

C. Berdasarkan Kupon 

D. Berdasarkan Bunga 

15. Apakah yang dimaksud dengan indeks saham syariah? 

A. Indeks yang mengukur kinerja saham di sektor tertentu 

B. Indeks yang mengukur kinerja saham syariah 

C. Indeks yang mengukur kinerja saham di seluruh dunia 

D. Indeks yang mengukur kinerja saham di BEI 

16. Apa itu Jakarta Islamic Index (JII)? 
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A. Indeks yang berisi saham-saham paling likuid di BEI 

B. Indeks yang berisi saham-saham syariah terpilih 

C. Indeks yang berisi saham-saham syariah perusahaan multinasional 

D. Indeks yang berisi saham-saham syariah dengan kinerja terbaik 

17. Apa yang dimaksud dengan Daftar Efek Syariah (DES)? 

A. Daftar saham-saham yang dikeluarkan oleh perusahaan  

multinasional 

B. Daftar saham syariah yang terdapat di pasar modal syariah  

Indonesia 

C. Daftar saham yang hanya tersedia di pasar saham Indonesia 

D. Daftar saham yang diperdagangkan di pasar saham Amerika 

18. Siapa yang biasanya melakukan screening saham syariah? 

A. Investor individu 

B. Bank syariah 

C. Lembaga pengawas syariah 

D. OJK  

19. Apa itu Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)? 

A. Indeks yang mengukur kinerja saham-saham syariah yang terpilih 

B. Indeks yang mengukur kinerja semua saham-saham syariah 

C. Indeks yang mengukur kinerja saham syariah yang baru 

D. Indeks yang mengukur kinerja reksadana 

20. Apa perbedaan utama dalam cara penyeleksian saham antara ISSI dan 

JII? 

A. ISSI hanya memilih saham dengan kinerja terbaik, sementara JII  

memilih berdasarkan likuiditas. 

B. ISSI mencakup semua saham syariah, sementara JII hanya memilih  

30 saham berdasarkan likuiditas dan kapitalisasi pasar 

C. ISSI fokus pada saham internasional, sedangkan JII fokus pada  

saham lokal. 

D. ISSI dan JII menggunakan kriteria yang sama untuk penyeleksian  

saham. 

21. Apa yang dimaksud dengan Reksadana Syariah? 

A. Reksadana yang hanya berinvestasi di saham luar negeri 

B. Reksadana yang berinvestasi di instrumen yang sesuai dengan  

prinsip-prinsip syariah Islam 

C. Reksadana yang hanya berinvestasi di sektor teknologi 

D. Reksadana yang berinvestasi tanpa memperhatikan prinsip syariah 

22. Apa perbedaan utama antara Reksadana Syariah dan Reksadana 

Konvensional? 

A. Reksadana Syariah hanya berinvestasi di saham lokal, sementara  

Reksadana Konvensional berinvestasi di saham internasional 

B.  Reksadana Syariah hanya berinvestasi di sektor properti 
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C.  Reksadana Syariah mengikuti prinsip-prinsip syariah Islam,  

sedangkan Reksadana Konvensional tidak 

D.  Reksadana Syariah tidak memberikan keuntungan kepada investor 

23. Instrumen investasi apa yang biasanya terdapat dalam portofolio 

Reksadana Syariah? 

A. Saham Syariah dan Sukuk 

B. Saham konvensional 

C. Emas dan properti 

D. Obligasi 

24. Siapa yang bertanggung jawab memastikan bahwa Reksadana Syariah 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah? 

A. Dewan Pengawas Syariah 

B. Manajer Investasi 

C. Investor 

D. Bursa Efek Indonesia 

25. Siapa yang bertanggung jawab mengelola dana yang dihimpun dalam 

reksadana? 

A. Manajer Investasi 

B. Investor 

C. Dewan Pengawas Syariah 

D. Bursa Efek Indonesia 

26. Dalam reksadana syariah, keuntungan dibagi berdasarkan? 

A. Nisbah atau bagi hasil 

B. Bunga tetap 

C. Dividen 

D. Capital gain 

27. Jenis reksa dana syariah yang paling berisiko namun berpotensi 

memberikan hasil tinggi adalah? 

A. Reksa dana pasar uang syariah 

B. Reksa dana saham syariah 

C. Reksa dana pendapatan tetap syariah 

D. Reksa dana campuran syariah 

28. Reksa dana syariah yang investasinya terdiri dari kombinasi saham 

syariah dan obligasi syariah disebut? 

A. Reksa dana pasar uang syariah 

B. Reksa dana saham syariah 

C. Reksa dana pendapatan tetap syariah 

D. Reksa dana campuran syariah 

29. Jenis reksa dana syariah yang memiliki resiko paling rendah adalah? 

A. Reksa Dana Campuran Syarah 

B. Reksa Dana Pasar Uang Syariah 

C. Reksa Dana Saham Syariah 
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D. Reksa Dana Properti 

30. Berikut adalah jenis reksadana syariah, kecuali: 

A. Reksadana Syariah Pasar Uang 

B. Reksadana Syariah Obligasi 

C. Reksadana Syariah Saham 

D. Reksadana Syariah Properti 

31. Apa yang di maksud dengan sukuk? 

A. Instrumen utang yang memberikan bunga tetap kepada investor 

B. Instrumen investasi berbasis ekuitas yang tidak memberikan dividen 

C. Obligasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam 

D. Sertifikat kepemilikan tanah 

32. Keuntungan yang diperoleh dalam sukuk disebut? 

A. Deviden 

B. Capital Gain 

C. Imbal Hasil 

D. Bunga 

33. Apa perbedaan utama antara sukuk dan obligasi ? 

A. Sukuk menghasilkan bunga, sedangkan obligasi konvensional  

Tidak 

B. Sukuk keuntungannya berasal dari pendapatan aset dari proyek  

yang didanai sedangkan keuntungan obligasi berasal dari bunga 

periodik yang ditetapkan 

C. Sukuk hanya tersedia untuk investor individu, sementara obligasi  

konvensional untuk institusi 

D. Sukuk hanya diperdagangkan di pasar domestik, sementara  

obligasi konvensional di pasar internasional 

34. Apa yang di maksud dengan sukuk Ritel? 

A. Obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan swasta untuk 

masyarakat umum 

B. Surat utang berbasis syariah yang ditawarkan oleh Pemerintah  

kepada individu Warga Negara Indonesia 

C.  Saham yang diterbitkan oleh perusahaan untuk investor individu 

D.  Instrumen keuangan berbasis konvensional untuk investor ritel 

35. Apa tujuan utama penerbitan sukuk ritel oleh pemerintah? 

A.  Untuk meningkatkan modal perusahaan 

B.  Untuk membiayai proyek infrastruktur dan pembangunan nasional 

C.  Untuk mengurangi beban utang swasta 

D.  Untuk meningkatkan ekspor negara 

36.  Apa saja jenis jenis sukuk? 

A.  Sukuk Properti 

B.  Sukuk Saham dan Reksadana 

C.  Sukuk Ritel dan Sukuk Tabungan 
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D.  Sukuk Emas 

37. Apa perbedaan utama antara sukuk ritel dan sukuk tabungan? 

A. Sukuk ritel dapat diperdagangkan di pasar sekunder, sedangkan  

sukuk tabungan tidak dapat diperdagangkan 

B. Sukuk ritel hanya tersedia untuk investor institusional, sedangkan  

sukuk tabungan untuk individu 

C. Sukuk tabungan memiliki bunga tetap, sedangkan sukuk ritel  

memiliki bunga variabel 

D.  Tidak ada perbedaan antara sukuk ritel dan sukuk tabungan 

38. Apa yang di maksud sukuk tabungan? 

A. Surat Berharga Syariah Negara yang merupakan investasi  

perseorangan yang ditawarkan dalam bentuk mata uang rupiahtidak 

dapat diperdagangkan serta dialihkan 

B. Obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan swasta untuk 

masyarakat umum 

C.  Saham yang diterbitkan oleh perusahaan untuk investor individu 

D.  Instrumen keuangan berbasis konvensional untuk investor ritel 

39. Apa keuntungan utama bagi pemerintah dalam menerbitkan sukuk 

tabungan? 

A.  Mengurangi defisit anggaran 

B.  Meningkatkan cadangan devisa 

C.  Memperoleh dana dari masyarakat dengan cara yang sesuai prinsip  

syariah 

D.  Menarik investasi asing ke dalam negeri 

40. Apa keuntungan utama dari berinvestasi dalam sukuk tabungan? 

A.  Dapat diperdagangkan di pasar sekunder 

B.  Memberikan imbal hasil tetap yang lebih tinggi 

C.  Jangka waktu investasi yang lebih pendek 

D.  Aman karena dijamin oleh pemerintah 

41. Apakah anda pernah berinvestasi pada pasar modal syariah? Jika sudah 

pada instrumen apa anda berinvestasi? 

42. Prinsip utama dalam pasar modal syariah adalah menghindari riba. 

Manakah dari berikut ini yang termasuk dalam bentuk riba yang harus 

dihindari dalam transaksi pasar modal syariah? 

A.  Pembayaran bunga tetap pada obligasi 

B.  Pembagian keuntungan dari hasil usaha 

C.  Pembelian saham di bawah nilai pasar 

D.  Pembayaran dividen yang fluktuatif 

43. Dalam pasar modal syariah, apa yang dimaksud dengan prinsip 

“Mudharabah”? 

A. Kemitraan di mana salah satu pihak menyediakan modal dan pihak  

lain menyediakan keahlian untuk menjalankan usaha 
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B.  Pembiayaan berdasarkan kepemilikan saham secara proporsional 

C.  Transaksi jual beli dengan harga yang telah disepakati di awal 

D.  Investasi pada proyek infrastruktur dengan risiko rendah 

44. Apa yang dimaksud dengan prinsip “Musyarakah” dalam konteks 

pasar modal syariah? 

A. Kerjasama antara dua atau lebih pihak di mana masing-masing  

pihak memberikan kontribusi modal dan berbagi keuntungan serta 

kerugian sesuai dengan porsi modal yang diberikan 

B.  Sistem pembayaran cicilan untuk pembelian barang modal 

C.  Pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati di awal 

D.  Pembiayaan yang dilakukan oleh satu pihak dengan jaminan aset 

45. Apa prinsip utama yang membedakan pasar modal syariah dengan 

pasar modal konvensional? 

A.  Keuntungan 

B.  Risiko 

C.  Kepatuhan syariah 

D.  Likuiditas 

46. Dalam transaksi pasar modal syariah, jual beli efek dilakukan 

berdasarkan prinsip? 

A.  Ghahar 

B.  Maysir 

C.  Muḍārabah 

D.  Ba’i 

47. Apa yang menjadi dasar dalam menentukan kesesuaian syariah suatu 

investasi? 

A.  Tingkat keuntungan yang dihasilkan 

B.  Aktivitas bisnis yang dilakukan 

C.  Likuiditas pasar 

D.  Ukuran kapitalisasi pasar 

48. Apa yang harus dilakukan perusahaan jika pendapatannya sebagian 

berasal dari kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah? 

A.  Mengabaikan pendapatan tersebut 

B.  Menyumbangkan pendapatan tersebut untuk amal 

C.  Menginvestasikan kembali pendapatan tersebut 

D.  Menutup perusahaan tersebut 

49. Dalam pasar modal syariah prinsip Mudharabah, pembagian 

keuntungan berdasarkan? 

A.  Nilai saham 

B.  Nilai pasar 

C.  Kesepakatan awal 

D.  Jumlah modal yang diinvestasikan 

50. Apa yang menjadi dasar bagi investor dalam memilih saham syariah? 
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A.  Potensi keuntungan tertinggi 

B.  Sesuai dengan prinsip syariah 

C.  Dividen yang tinggi 

D.  Harga saham yang rendah 

51. Mengapa produk derivatif seperti futures dan options dianggap tidak 

sesuai dengan syariah? 

A.  Melibatkan riba 

B.  Mengandung unsur gharar (spekulasi tinggi) 

C.  Memerlukan modal besar 

D.   Tidak ada pengawasan syariah 

Sumber : Setyagustina, et al. 2023, Pasar Modal Syariah, Bandung, Windina 

Bhakti. dan  

Lampiran Ke-2. Skor Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa 

FEBI UIN SAIZU Angkatan 2020  

No Nama Program Studi Nilai Predikat 

1  K N M Perbankan Syariah 72 / 100 Menengah 

2  E D S Perbankan Syariah 78 / 100 Menengah 

3  L A Z Perbankan Syariah 72 / 100 Menengah 

4  Y D W Perbankan Syariah 58 / 100 Rendah 

5  H SA Perbankan Syariah 78 / 100 Menengah 

6  I A Ekonomi Syariah 64 / 100 Menengah 

7  R N U Perbankan Syariah 64 / 100 Menengah 

8  T R Perbankan Syariah 82 / 100 Tinggi 

9  R A Perbankan Syariah 72 / 100 Menengah 

10  D B S Perbankan Syariah 50 / 100 Rendah 

11  J S Perbankan Syariah 48 / 100 Rendah 

12  C A A Perbankan Syariah 70 / 100 Menengah 

13  R A K Perbankan Syariah 46 / 100 Rendah 

14  E D L Perbankan Syariah 80 / 100 Menengah 

15  R I A S Perbankan Syariah 52 / 100 Rendah 

16  L R A Perbankan Syariah 64 / 100 Menengah 

17  T A O A Perbankan Syariah 52 / 100 Rendah 

18  M I Ekonomi Syariah 56 / 100 Rendah 
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19  M Z Ekonomi Syariah 58 / 100 Rendah 

20  A N M. Ekonomi Syariah 54 / 100 Rendah 

21  FD Ekonomi Syariah 64 / 100 Menengah 

22  KA Ekonomi Syariah 36 / 100 Rendah 

23  N A P Perbankan Syariah 66 / 100 Menengah 

24  M S A Perbankan Syariah 28 / 100 Rendah 

25  M I A Ekonomi Syariah 46 / 100 Rendah 

26  M N Perbankan Syariah 62 / 100 Menengah 

27  M B Perbankan Syariah 62 / 100 Menengah 

28  A K S Perbankan Syariah 60 / 100 Menengah 

29  A N M Perbankan Syariah 54 / 100 Rendah 

30  L C Perbankan Syariah 48 / 100 Rendah 

31  N N I Perbankan Syariah 40 / 100 Rendah 

32  A N F Perbankan Syariah 80 / 100 Menengah 

33  F N T H Perbankan Syariah 80 / 100 Menengah 

34  S K E Perbankan Syariah 64 / 100 Menengah 

35  A N F Perbankan Syariah 64 / 100 Menengah 

36  N R R Perbankan Syariah 78 / 100 Menengah 

37  D R Perbankan Syariah 68 / 100 Menengah 

38  F A K H Perbankan Syariah 54 / 100 Rendah 

39  RY Perbankan Syariah 74 / 100 Menengah 

40  DS Perbankan Syariah 78 / 100 Menengah 

41  R Z Perbankan Syariah 72 / 100 Menengah 

42  S L P Ekonomi Syariah 82 / 100 Tinggi 

43  A S R Perbankan Syariah 66 / 100 Menengah 

44  L U Perbankan Syariah 64 / 100 Menengah 

45  I L O Perbankan Syariah 72 / 100 Menengah 

46  M K Ekonomi Syariah 50 / 100 Rendah 

47  E Ekonomi Syariah 68 / 100 Menengah 

48  F Perbankan Syariah 80 / 100 Menengah 
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49  S N A H Perbankan Syariah 48 / 100 Rendah 

50  H L Perbankan Syariah 18 / 100 Rendah 

51  H D Ekonomi Syariah 72 / 100 Menengah 

52  I F Perbankan Syariah 76 / 100 Menengah 

53  

I F A M 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 80 / 100 

Menengah 

54  SF Ekonomi Syariah 50 / 100 Rendah 

55  

A N 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 74 / 100 

Menengah 

56  S A Perbankan Syariah 86 / 100 Tinggi 

57  

Y S 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 88 / 100 

Tinggi 

58  A F S Ekonomi Syariah 72 / 100 Menengah 

59  

F R 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 72 / 100 

Menengah 

60  

S R 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 74 / 100 

Menengah 

61  

U S M 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 48 / 100 

Rendah 

62  AS Ekonomi Syariah 76 / 100 Menengah 

63  C F Ekonomi Syariah 78 / 100 Menengah 

64  P N Ekonomi Syariah 80 / 100 Menengah 

65  D Z Ekonomi Syariah 86 / 100 Tinggi 

66  D A A Ekonomi Syariah 56 / 100 Rendah 

67  R P L Perbankan Syariah 86 / 100 Tinggi 

68  A F Ekonomi Syariah 80 / 100 Menengah 

69  LL Ekonomi Syariah 82 / 100 Tinggi 

70  

N H 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 68 / 100 

Menengah 
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71  

A N R A 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 48 / 100 

Rendah 

72  

A R 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 40 / 100 

Rendah 

73  MF Ekonomi Syariah 56 / 100 Rendah 

74  

W M 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 78 / 100 

Menengah 

75  

AS 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 40 / 100 

Rendah 

76  R N F Ekonomi Syariah 72 / 100 Menengah 

77  

A N D A 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 60 / 100 

Menengah 

78  

BL 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 72 / 100 

Menengah 

79  R H M Ekonomi Syariah 36 / 100 Rendah 

80  H S Ekonomi Syariah 76 / 100 Menengah 

81  

Z W R 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 66 / 100 

Menengah 

82  LD Ekonomi Syariah 52 / 100 Rendah 

83  

NH 

Manajemen Zakat dan 

Wakaf 28 / 100 

Rendah 

84  A S Perbankan Syariah 82 / 100 Tinggi 

85  F N O Perbankan Syariah 74 / 100 Menengah 

86  P P K Ekonomi Syariah 60 / 100 Menengah 
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Lampiran Ke-3 Daftar Pertanyaan yang paling tidak dipahami oleh informan  

1. Pasar Modal Syariah di Indonesia diatur oleh? (44 dari 86 informan 

menjawab salah dalam soal tersebut) 

2. Apa saja kriteria utama yang digunakan untuk menilai apakah suatu saham 

termasuk dalam kategori saham syariah menurun DSN MUI? (70 informan 

menjawab salah dari 86 informan) 

3. Apa itu Jakarta Islamic Index (JII)? (64 dari 86 informan menjawab salah 

dalam soal tersebut) 

4. Keuntungan yang diperoleh dalam sukuk disebut? (52 dari 86 informan 

menjawab salah dalam soal tersebut) 

5. Apa keuntungan utama berinvetsasi dalam sukuk tabungan? (50 dari 86 

informan menjawab salah dalam soal tersebut) 

6. Apa yang dilakukan perusahaan jika pendapatanya sebagian berasal dari 

kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah? (44 dari 86 informan 

menjawab salah dalam soal tersebut) 
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Lampiran Ke-4 Surat Izin Riset Individual  

 

 
 

Nomor 

Lampiran 

Hal 

:  1552/Un.19/WD.I.FEBI/PP.009/9/2024 
:  - 

:  Permohonan Izin Riset Idividual 

9 September 2024 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Pimpinan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Di 

Purwokerto 

 

 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, yang berjudul Analisis 

Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto . 

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin Riset Idividual kepada 

mahasiswa/i kami atas nama: 

Nama :  Eko Dharmesta Sidhi 

NIM :  2017202272 

Prodi / Semester : S-1 Perbankan Syariah / IX 

Adapun Riset Idividual tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Objek Penelitian : Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Angkatan 2020 

Tempat Penelitian :  UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Waktu Penelitian : 29 Juli 2024 s/d 20 Agustus 2024 

Metode Penelitian Kualitatif Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal 

Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu kami ucapkan 

terima kasih. 
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Wa’alaikumsalam Wr. Wb

a.n. Dekan, 

Wakil Dekan 

I, 
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Lampiran Ke-5 Dokumentasi Penyebaran Kuezioner 
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Lampiran ke-6 Daftar Pertanyaan Wawwancara dengan Dosen FEBI UIN 

SAIZU Purwokerto 

Pertanyaan 

1. Apa peran dosen dalam mengedukasi mahasiswa tentang pasar modal 

syariah ? 

2. Apa yang telah dilakukan oleh beliau selaku dosen Fakuktas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN SAIZU Purwokerto dalam Upaya peningkatan tingkat 

literasi pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN SAIZU Purwokerto ? 

3. Apa hambatan yang dihadapi dalam Upaya peningkatan tingkat literasi 

pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN SAIZU Purwokerto ? 

4. Apa tantangan yang dihadapi dalam Upaya peningkatan tingkat literasi 

pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN SAIZU Purwokerto ? 

5. Bagaimana cara mengatasi tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam 

Upaya peningkatan tingkat literasi pasar modal syariah? 
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Lampiran ke-7 Dokumentasi Bersama dosen FEBI UIN SAIZU Purwokerto 
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Lampiran Ke-8 Daftar Pertanyaan Penelitian Pendahuluan 

1. Apakah yang di maksud dengan pasar modal?  

2. Apakah yang di maksud dengan pasar modal syariah?  

3. Apakah yang di maksud dengan saham?  

4. Apakah yang di maksud dengan saham syariah?  

5. Apakah yang di maksud dengan obligasi?  

6. Apakah yang di maksud dengan sukuk?  

7. Apakah yang di maksud dengan reksadana?  

8. Apakah yang di maksud dengan reksadana syariah?  

9. Apakah pernah melakukan investasi pada pasar modal syariah? Jika 

pernah dalam instrumen apa dalam berinvestasi pada pasar modal syariah? 

Lampiran Ke-9 Hasil pengalaman berinvestasi mahasiswa FEBI UIN SAIZU 

Purwokerto berdasarkan penelitian pendahuluan   
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Purwokerto, 19 September 2024 

Saya yang menyatakan, 

 

 

Eko Dharmesta Sidhi 
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